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Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru.  
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online.  
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya.  
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul 
untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua 
mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program 
  
 
GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas 
kompetensi guru.  
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 
Karya.  
 
Jakarta, Februari 2016  
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan,  
 
 









Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 
penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Keperawatan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji  Kompetensi 
Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan 
dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan 
pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK 
dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Keperawatan SMK ini terdiri atas 2 
materi pokok, yaitu : materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 
terlibat di dalam penyusunan  modul ini. Semoga keberadaan  modul ini dapat 
membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 
melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
Kepala PPPPTK Bisnis dan Pariwisata 
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Bagian I : 
Kompetensi Profesional 
 
Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik mengelola 
pembelajaran dengan baik. Pendidik akan dapat mengelola pembelajaran 
apabila menguasai substansi materi, mengelola kelas dengan baik, 
memahami berbagai strategi dan metode pembelajaran, sekaligus 
menggunakan media dan sumber belajar yang ada. 
2 
 
Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  J 
Pendahuluan 
A. Latar Belakang 
Globalisasi mengakibatkan tingginya kompetisi di sektor kesehatan 
khususnya pada pendokumentasian di bidang kesehatan. Tingginya 
tuntutan masyarakat baik Nasional maupun Internasional terhadap tuntutan 
pelayanan kesehatan yang diberikan di rumah sakit. Pelayanan yang baik, 
tepat, cepat, aman serta transparan dalam penulisan hasil intervensi 
merupakan indikator mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit. Persaingan 
antar rumah sakit baik swasta, pemerintah maupun rumah sakit asing akan 
semakin leluasa berkembang. 
 
Untuk bersaing secara sehat dalam perebutan pasar bebas terhadap 
pelayanan di rumah sakit baik rumah sakit swasta, pemerintah dan asing, 
rumah sakit harus memberikan pelayanan kepada pasien langsung secara 
cepat, tepat, akurat, bermutu dengan biaya terjangkau (Muninjaya, 2005). 
Hal ini merupakan tantangan bagi profesi keperawatan dalam 
mengembangkan profesionalisme selama memberi pelayanan yang 
berkualitas. 
 
Kualitas pelayanan yang tinggi memerlukan landasan komitmen yang kuat 
berbasis pada etik dan moral yang tinggi. Sikap etis profesional yang kokoh 
dari setiap perawat akan tercermin dalam setiap langkahnya, termasuk 
penampilan diri serta keputusan yang diambil dalam merespon situasi yang 
muncul. Oleh karena itu pemahaman yang mendalam tentang etika dan 
moral serta penerapannya menjadi bagian yang sangat penting dan 
mendasar dalam memberikan asuhan keperawatan dimana nilai-nilai pasien 
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Hal ini merupakan tantangan bagi tenaga pengajar untuk terus 
mengembangkan diri dengan belajar sepanjang hayat, baik dilakukan 
dengan pendidikan formal, non formal ataupun informal. Globalisasi tidak 
dapat dihadang, sehingga apabila guru-guru kurang mengembangkan diri 
dengan berbagai cara, baik dengan membaca, mendengar seperti 
mendengar di radio, menyimak di televisi, atau mengikuti seminar-seminar 
yang relevan diasumsikan guru-guru di Indonesia akan tersisihkan oleh 
guru-guru yang datang dari negara luar yang peduli untuk memajukan atu 
berpartisipasi dalam pendidikan di Indonesia. 
 
Untuk menyikapi hal diatas maka dibuatlah modul pembelajaran sebagai 
alat bantu dan referensi tambahan bagi guru – guru. Diharapkan dengan 
adanya modul ini tenaga pengajar dapat mengembangkan substansi materi 
yang cukup luas dan bervariasi bagi persiapan guru untuk merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran. Sehingga kecenderungan motivasi 
siswa untuk belajar akan lebih meningkat dan memotivasi diri untuk maju, 
berkembang, berkreasi, berinovasi sehingga pendidikan kejuruan di 
Indonesia suatu saat akan sejajar dengan pendidikan kejuruan di Negara 
asing. 
B. Tujuan 
1. Mengatasi kelemahan sistem pembelajaran konvensional 
dalam pelatihan. 
Melalui modul Diklat ini peserta pelatihan diharapkan dapat berusaha 
untuk mencari dan menggali sendiri informasi secara lebih aktif dan 
mengoptimalkan semua kemampuan dan potensi belajar yang dimilikinya. 
2. Meningkatkan konsentrasi belajar peserta pelatihan. 
Konsentrasi belajar dalam kegiatan pelatihan guru menjadi amat penting 
agar peserta pelatihan tidak mengalami kesulitan pada saat harus 
menyelesaikan tugas-tugas atau latihan yang disarankan. Sistem 
pelatihan dengan menggunakan modul dapat mewujudkan proses belajar 
dengan konsentrasi yang lebih meningkat. 
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3. Meningkatkan motivasi belajar peserta pelatihan.  
Dengan menggunakan modul diklat PKB kegiatan pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan kesempatan dan kecepatan belajarnya masing- 
masing, sehingga peran motivasi belajar akan menjadi indikator utama 
yang dapat mendukung peserta pelatihan dalam mencapai kompetensi 
pelatihan secara tuntas (mastery).  
4. Meningkatkan kreativitas instruktur / fasilitator / narasumber 
dalam mempersiapkan pembelajaran individual. 
Melalui penggunaan modul seorang instruktur / fasilitator / narasumber 
dituntut untuk lebih kreatif dalam mempersiapkan rencana pembelajaran 
secara individual serta mampu berfikir secara kreatif untuk menetapkan 
pengalaman belajar apa yang harus diberikan agar dapat dirasakan oleh 
peserta pelatihan yang mempelajari modul tersebut.  
C. Peta Kompetensi  
 
D. Ruang  Lingkup 
1. Melaksanakan Prosedur Kebutuhan Nutrisi 
a. Pengertian Nutrisi 
b. Prinsip – Prinsip Nutrisi 
c. Proses Metabolisme Dalam Tubuh Proses Pencernaan Dan 
Penyimpanan Nutrisi 
d. Proses Metabolisme Dalam Tubuh Proses Pencernaan Dan 
Penyimpanan Nutrisi 
e. Kebutuhan Nutrisi Sesuai dengan Tingkat Perkembangan Usia 
f. Masalah Kebutuhan Nutrisi 
g. Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuan Nutrisi 
h. Asuhan Keperawatan pada Maslah Kebutuhan Nutrisi 
2. Melaksanakan Prosedur Personal Hygiene 
a. Pengertian Personal Hygiene 
b. Tujuan personal hygiene 
c. Dampak yang timbul pada masalah personal hygiene 
d. Prinsip perawatan personal hygiene 
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e. Faktor-faktor yang mempengaruhi personal hygiene 
f. Jenis jenis personal hygiene 
g. Fungsi kulit 
h. Faktor factor yang mempengarui perubahan dan keutuhan kulit 
i. Masalah masalah yang sering terjadi pada kulit 
j. Pemeriksaan pada masalah perawatan kulit 
k. Asuhan keperawatan pada masalah perawatan kulit 
l. Personal hygiene memandikan 
m. Perawatan kaki dan kuku 
n. Perawatan rambut 
o. Perawatan gigi dan mulut 
p. Perawatan perineal  
q. Prosedur Bedmaking 
3. Prosedur kebutuhan rasa aman dan nyaman  
a. Definisi keamanan dan keselamatan 
b. Klasifikasi kebutuhan keselamatan dan kenyamanan 
c. Lingkup kebutuhan keselamatan dan kenyamanan 
d. Macam-macam bahaya atau kecelakaan 
e. Cara meningkatakan keamanan 
f. Definisi kenyamanan 
g. Faktor-faktor yang memepengaruhi keamanan dan kenyamanan 
h. Definisi kebutuhan rasa aman dan nyeri 
i. Istilah dalam nyeri 
j. Sifat nyeri 
k. KArakteristik nyeri 
l. Fisiologi nyeri 
m. Proses terjadinya nyeri 
n. Tahap fisiologi nyeri 
o. Klasifikasi nyeri 
p. Patofisiologi nyeri 
q. Stimulasi nyeri 
r. Teori-teori nyeri 
s. Masalah masalah pada kebutuhan rasa aman dan nyaman 
4. Konsep Penyakit 
a. Pengertian penyakit 
b. Teori terjadinya penyakit 
c. Etiologi penyakit 
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d. Patogenesis penyakit 
e. Epidemiologi penyakit 
f. Tapana suatu penyakit 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
1. Menguasai Peta Kompetensi 
Adanya peta kompetensi akan memudahkan peserta diklat dalam 
membuat target kompetensi pembelajaran sehingga peserta diklat akan 
lebih fokus dalam mempelajari mata ajar dalam rumpun keperawatan 
2. Memahami Indikator Pencapaian Kompetensi 
Peserta diklat dituntut untuk mengetahui dan memahami seluruh indikator 
pencapaian pembelajaran, dengan memahami indikator yang harus 
tercapai maka akan lebih fokus dan terarah dalam mempelajari modul ini. 
3. Pengkayaan Materi 
Dalam mempelajari dan memahami isi modul di tiap kegiatan 
pembelajaran, peserta diklat diharapkan memperkaya materi dengan 
studi pustaka literatur-literatur yang tercantum dalam daftar pustaka 
maupun dengan literatur lain temuan peserta diklat seperti e-book, jurnal 
penelitian, buku, maupun sumber-sumber internet yang aktual dan 
terpercaya untuk menambah penguasaan dan pemahaman terhadap 
kegiatan pembelajaran maupun untuk membantu menemukan jawaban di 
setiap soal latihan yang terdapat di setiap kegiatan pembelajaran agar 
tidak hanya terpaku pada kunci jawaban yang telah disediakan dalam 
modul ini.   
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Kegiatan Pembelajaran 1: Kebutuhan Nutrisi 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ke empat, peserta pelatihan 
diharapkan mampu memehami konsep pemenuhan kebutuhan nutrisi 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengemukakan konsep dasar pemberian  kebutuhan nutrisi 
2. Mengidentifikasi persiapan alat/pasien yang akan di lakukan prosedur 
prosedur kebutuhan nutrisi 
3. Melaksanakan pemenuhan kebutuhan nutrisi 
4. Mendokumentasikan hasil tindakan pemenuhan kebutuhan nutrisi 
C. UraianMateri 
1. Pengertian Nutrisi 
Nutrisi adalah keseluruhan proses menganbil makanan darinya untuk 
pertumbuhan dan perbaikan dan digunakan untuk mempertahankan 
kesehatan.(Barbara R. Hegner). Menurut Potter & Patricia : 2005 nutrien 
merupakan elemen penting untuk proses dan fungsi tubuh. Enam kategori 
zat makanan adalah air, karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral. 
Nutrisi adalah proses tersedianya energy dan bahan kimia dari makanan 
yang penting untuk pembentukan, pemeliharaan dan penggantian sel tubuh 
( Berger dan William ) 
2. Prinsip – Prinsip Nutrisi 
a. Karbohidrat 
Karbohidrat mempunyai fungsi antara lain adalah sebagai berikut : 
1) Sumber energi, fungsi utama karbohidrat adalah menyediakan energi 
bagi tubuh,satu gram karbohidrat menghasilkan empat Kkal. 
2) Pemberi rasa manis pada makanan, khususnya monosakarida dan 
disakarida. Fruktosa adalah gula paling manis. Bila tingkat kemanisan 
sukrosa diberi nilai 1, maka tingkat kemanisan fruktosa adalah 1,7; 
glukosa 0,7;maltosa 0,4; laktosa 0,2. 
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3) Penghemat protein, bila karbohidrat makanan tidak mencukupi, maka 
protein akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi, dengan 
mengalahkan fungsi utamanya sebagai zat pembangun. Sebaliknya, 
bila karbohidrat makanan mencukupi, protein terutama akan 
digunakan sebagai zat pembangun. 
4) Pengatur metabolisme lemak. Karbohidrat mencegah terjadinya 









Gambar 1.1 Makanan Sumber Karbohidrat 
 
b. Protein 
Merupakan zat gizi dasar yang berguna dalam pembentukan 
protoplasmasel, selain itu tersedianya protein dalam jumlah yang cukup 
penting untuk pertumbuhan dan perbaikan sel jaringan dan sebagai 
larutan untuk keseimbangan osmotik. Protein ini terdiri dari 24 asam 
amino diantaranya 9 asam amino esensial diantaranya thrionin, valin, 
leusin, isoleusin, lisin, triftofan, penilalanin, metionin dan histidin, 
selebihnya asam amino non esensial.  
 
Sumber protein bersal dari yaitu : 
a. Protein hewani yaitu protein yang berasal dari hewan seperti susu, 
daging, telur, hati, udang, ikan, kerang, ayam dan sebagainya. 
b. Protein nabati yaitu protein yang berasal dari tumbuhan seperti 




















Gambar  1.2 Makanan Sumber Protein 
Protein mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a) Membentuk jaringan baru dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh. 
b) Memelihara jaringan tubuh, memperbaiki serta mengganti jaringan 
yang rusak atau mati. 
c) Menyediakan asam amino yang diperlukan untuk membentuk 
pencernaan dan metabolisme serta antibodi yang diperlukan. 
d) Mengatur keseimbangan air yang terdapat dalam kompartemenyaitu 
intraseluler, ekstra seluler/interseluler dan intravaskuler. 
e) Mempertahankan kenetralan (asam basa) tubuh (Ari Yunuastuti. 
2008). 
c. Lipid 
Lipid (lemak) merupakan nutrien padat yang paling berkalori dan 
menyediakan 9 kkal/gram dan berperan dalam pengangkut vitamin 
A,D,E,K. Lipid termasuk lemak yang padat pada suhu ruangan dan 
minyak cair pada suhu ruangan. Lipid tersusun dari karbon, hidrogen dan 
oksigen. 
 
Sedangkan fungsi lemak dalam tubuh adalah : 
a) Sebagai pembangun/pembentuk susunan tubuh 
b) Pelindung kehilangan panas tubuh 
c) Sebagai penghasil asam lemak esensial 
10 
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d) Sebagai pelarut vitamin A, D, E, K 
e) Sebagai pelumas diantara persendian 
f) Sebagai agen pengemulsi yang akan mempermudah transpor 
substansi lemak keluar masuk melalui membran sel 
g) Sebagai prekursor dariprostatglandin yang berperan mengatur 
tekanan darah, denyut jantung dan lipolisis (Ari yuniastuti. 2008). 
 
Sumber utama lemak adalah minyak tumbuh-tumbuhan (minyak 
kelapa, kelapa sawit, kacang tanah, kacang kedelai, jagung dan 
sebagainya), mentega, margarin, dan lemak hewan (lemak daging 
dan ayam). Sumber lemak lain adalah kacang-kacangan, biji-bijian, 
krim, susu, keju, dan kuning telur, serta makanan yang dimasak 
dengan lemak atau minyak. Sayur dan buah (kecuali alvukat)sedikit 
mengandung lemak (Ari Yuniastuti. 2008) 
 
d. Air 
Air merupakan sebagian besar zat pembentuk tubuh manusia.Jumlah air 
sekitar 73% dari bagian tubuh seseorang tanpa jaringan lemak (lean body 
mass). 
 
Air mempunyai berbagai fungsi dalam proses vital tubuh, yaitu: 
1. Pelarut dan alat angkut. 
Air dalam tubuh berfungsi sebagai pelarut zat-zat gizi berupa 
monosakarida, asam amino, lemak, vitamin dan mineral serta bahan-
bahan lain yang diperlukan tubuh seperti oksigen, dan hormon-
hormon. 
2. Katalisator 
Air berperan sebagai katalisator dalam berbagai reaksi biologi dalam 
sel, termasuk di dalam saluran cerna. Air diperlukan pula untuk 
memecah atau menghidrolisis zat gizi kompleks menjadi bentuk-
bentuk yang lebih sederhana. 
3. Pelumas 
Air berperan sebagai pelumas dalam cairan sendi-sendi tubuh. 
4. Fasilitator Pertumbuhan 
11 
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Air sebagai bagian jaringan tubuh diperlukan untuk 
pertumbuhan.Dalam hal ini air berperan sebagai zat pembangun. 
5. Pengatur Suhu 
Karena kemampuan air untuk menyalurkan panas, air memegang 
peranan dalam mendistribusikan panas dalam tubuh. 
6. Peredam benturan 
Air dalam mata, jaringan saraf tulang belakang dan dalam kantung 
ketuban melindungi organ-organ tubuh dari benturan. 
 
e. Vitamin 
Vitamin merupakan substansi organik dalam jumlah kecil pada makanan 
yang esensial untuk metabolisme normal. Tubuh tidak mampu 
mensintesis vitamin dalam jumlah yang dibutuhkan bergantung pada 
asupan diet. Vitamin merupakan senyawa organik yang digunakan untuk 
mengkatalisator metabolisme sel yang dapat berguna untuk pertumbuhan 
dan perkembangan serta dapat mempertahankan organisme, vitamin 
yang dibutuhkan antara lain: 
1) Vitamin A (Retinol) yang harus tersedia dalam jumlah yang cukup 
yang mempunyai pengaruh dalam kemampuan fungsi mata serta 
pertumbuhan tulang dan gigi dan dalam pembentukan maturasi 
epitel, vitamin ini dapat diperolehdari hati, minyak ikan, susu, kuning 
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2) Vitamin B kompleks (Thiamin) yang merupakan vitamin yang larut 
dalam air akan tetapi tidak larut dalam lemak, yang dapat 
menyebabkan penyakit beri-beri, kelelahan, anoreksia, konstipasi, 
nyeri kepala, insomnia, takikardi, edema, asam piruvat dalam darah 
akan meningkat apabila tersedia dalam jumlah yang kurang, 









Gambar 1.5 Makanan Sumber Vitamin B Kompleks 
 
3) Vitamin B2 (Riboflavin) merupakan vitamin yang sedikit larut dalam 
air, vitamin ini harus tersedia dalam jumlah yang cukup, apabila 
kurang dapat menyebabkan fotophobia, penglihatan kabur, gagal 
dalam pertumbuhan. Vitamin ini dapat diperoleh di dalam susu, keju, 
hati, daging, telur, ikan, sayur-sayuran hijau dan padi. 
4) Vitamin B12 (Sianokobalamin) merupakan vitamin yang sedikit larut 
dalam air. Pada vitamin ini sangat baik untuk maturasi sel darah 
merah dalam sumsum tulang, pengaruh kekurangan vitamin ini dapat 
menyebabkan anemia dan vitamin ini dapat diperoleh dari daging 
organ, ikan, telur, susu, dan keju. 
5) Vitamin C (Asam ascorbat) merupakan vitamin yang larut dalam air 
yang mudah dioksidasi dan dipercepat oleh panas atau cahaya, 
kekurangan vitamin ini dapat menyebabkan lamanya proses 
penyembuhan luka, vitamin ini dapat tersedia dalam tomat, buah 













Gambar 1.6 Sumber Makanan Vitamin C 
 
6) Vitamin D merupakan vitamin yang dapat larut dalam lemak dan akan 
stabil dalam suasana panas, vitamin ini berguna dalam pengatur 
penyerapan dan pengendapan kalsium dan fosfor dengan 
mempengaruhi permeabilitas membran usus, mengatur kadar alkali 
fosfatase serum, kekurangan vitamin ini akan menyebabkan 
pertumbuhan jelak dan osteomalasia. Jika anak-anak kekurangan 
vitamin D, erupsi/keluarnya gigi dapat menjadi terhambat. Selain itu, 










Gambar 1.7 Makanan Sumber Vitamin D 
 
7) Vitamin E merupakan vitamin yang larut dalam lemak dan tidak stabil 
terhadap sinar ultraviolet yang dapat berfungsi dalam meminimalkan 
oksidasi karoten, vitamin A dan asam linoleat serta menstabilkan 
membran apabla terjadi kekurangan dapat menyebabkan hemolisis 
sel darah merah pada bayi prematur dan akan menyebabkan 
kehilangan keutuhan saraf. Vitamin E dapat diperoleh dari minyak, 














Gambar 1.8 Makanan Sumber Vitamin E 
 
8) Vitamin K merupakan vitamin yang larut dalam lemak yang dapat 
berfungsi sebagai pembentukan protombin, faktor koagulasi II, VII, IX, 
X yang harus tersedia dalam tubuh yang cukup apabila terjadi 
kekurangan dapat menyebabkan perdarahan dan metabolisme tulang 
yang tidak stabil, vitamin ini tersedia dalam sayuran berdaun hijau, 
daging dan hati. (Solihin Pudjiadi 2001). 
 
Kekurangan vitamin dalam tubuh lambat laun akan menampakkan gejala-
gejala berupa terhentinya pertumbuhan dan gangguan kesehatan. Gejala 
ini tergantung pada jenis vitamin yang mengalami kekurangan beberapa 
macam vitamin secara bersamaan. 
 
Kelebihan vitamin terutama golongan vitamin larut lemak, dapat 
membahayakan tubuh.Hal ini disebabkan oleh vitamin ditimbun dalam 
jaringan. Sebagai contoh kelebihan vitamin A dan D yang disebabkan 
oleh pemberian dosis tinggi secara terus menerus atau dalam jangka 
waktu lama. Untuk vitamin yang larut dalam air (vitamin B dan C) tidak 
terlalu membahayakan karena kelebihannya dibuang melalui ginjal 
(Rahayu Widodo 2009). 
 
f. Mineral  
Mineral merupakan elemen esensial nonorganik pada tubuh sebagai 
katalis dalam reaksi biokimia.Mineral merupakan komponen zat gizi yang 
tersedia dalam kelompok mikro yang terdiri dari : 
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1) Kalsium  
Kalsium merupakan mineral yang berguna untuk pengaturan struktur 
tulang dan gigi, kontraksi otot, iritabilitas syaraf, koagulasi darah, 
kerja jantung, dan produksi susu. Kalsium ini akan diekskresi 70% 
dalam tinja, 10% dalam urine, 15-25% tertahan dan tergantung dalam 
kecepatan pertumbuhan. Kadar kalsium ini harus tersedia dalam 
jumlah yang cukup karena apabila terjadi kekurangan menyebabkan 
mineralisasi tulang dan gigi jelek, osteomalasia, osteoporosis, 
rakhitis, dan gangguan pertumbuhan. Tersedianya kalsium ini dapat 








Gambar 1.9 Makanan Sumber Kalsium 
 
 
2) Klorida  
Klorida sangat berguna dalam pengaturan tekanan osmotik. 
Keseimbangan asam dan basa yang tersedia dalam garam, daging, 
susu dan telur. 
3) Chromium 
Berguna untuk glikemia dan metabolisme dalam insulin yang tersedia 
dalam ragi, tembaga yang berguna untuk produksi sel darah merah, 
pembentukan hemoglobin, penyerapan besi dan lain-lain.Kekurangan 
zat besi dapat menyebabkan anemia dan osteoporosis. Apabila zat 
besi berlebih dapat menyebabkan sirosis dan gastritis, hemolisis, 
tersedianya tembaga terdapat dalam hati, daging, ikan, padi, dan 
kacang-kacangan. 
4) Flour  
16 
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merupakan mineral yang berfungsi untuk pengaturan struktur gigi dan 
tulang yang apabila tersedia dalam jumlah yang kurang 
menyebabkan caries gigi. Sumber dari flour ini terdapat pada air, 
makanan laut, tumbuh-tumbuhan 
5) Yodium  
merupakan unsur tiroksin dan triiodotironin yang harus tersedia 
dalam jumlah yang cukup apabila kurang dapat menyebabkan 
gondok, mineral tersebut terdapat dalam garam 
6) Besi 
Besi merupakan mineral yang merupakan struktur dari hemoglobin 
untuk pengangkutan karbondioksida (CO2) dan oksigen (O2)dan 
kekurangan besi menyebabkan anemia, zat besi tersebut tersedia 








Gambar 1.10 Makanan Sumber Zat Besi 
7) Magnesium 
Magnesium berguna dalam aktivasi enzim pada metabolisme 
karbohidrat dan sangat penting dalam proses metabolisme apabila 
terjadi kekurangan menyebabkan malabsorbsi yang menyebabkan 
hipokalsemia atau hipokalemia, magnesium dapat diperoleh dalam 















Gambar 1.11 Makanan Sumber Magnesium 
 
8) Mangan 
Mangan mineral yang berfungsi dalam aktivitas enzim yang terdapat 










Gambar 1.12 Makanan Sumber Mangan 
 
9) Fosfor 
Fosfor merupakan unsur pokok dalam pertumbuhan tulang dan gigi, 
kekurangan dapat menyebabkan kelemahan otot, fosfor tersebut 
dapat diperoleh dari susu, kuning telur, kacang-kacangan, padi-
padian, dan lain-lain. 
10) Kalium 
Kalium berfungsi dalam kontraksi otot dan hantaran impuls syaraf, 
keseimbangan cairan, pengaturan irama jantung. Kalium ini dapat 
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Gambar 1.13 Makanan Sumber Kalium 
11) Natrium 
Natrium berguna dalam pengaturan tekanan osmotik, pengaturan 
keseimbangan asam dan basa, keseimbangan cairan. Kekurangan ini 
dapat menyebabkan kram otot, nausea, dehidrasi, hipotensi, natrium 
ini dapat diperoleh dari garam, susu, telur, tepung dan lain-lain. 
12) Sulfur 
Sulfur merupakan unsur pokok dalam protein seluler yang membantu 
proses metabolisme jaringan syaraf, sulfur ini dapat diperoleh dari 
makanan protein yang mengandung 1%, dan seng merupakan unsur 
pokok dari beberapa enzim karboniok anhidrase yang penting dalam 
pertukaran karbondioksida (CO2) yang tersedia dalam daging, padi-
padian, kacang-kacangan dan keju. (Solihin Pudjiadi, 2001). 
 
3. Proses Metabolisme Dalam Tubuh Proses Pencernaan Dan 
Penyimpanan Nutrisi 
Sistem tubuh yang berperan dalam proses metabolisme dan penyimpanan 
nutrisi terdiri atas : 
a. Mulut 
Mulut merupakan bagian awal dari saluran pencernaan. Di dalam mulut 
makan mengalami proses mekanis melalu pengunyahan yang akan 
membuat makanan hancur sampai merata yang dibantu oleh enzim 
amilase yang akan memecah amilium yang terkandung dalam makanan 
menjadi maltosa. 
 
Proses mengunyah ini merupakan kegiatan terkoordinasi antara lidah, gigi 
dan otot – otot mengunyah. Didalam mulut terdapat kelenjar saliva yang 
menghasilkan saliva untuk proses pencernaan dengan cara mencerna 
hidrat arang, khususnya amilase, melicinkan bolus sehingga mudah 
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Dalam proses sekresi, saliva dipegaruhi oleh beberapa faktor, diantranya 
faktor mekanis ( seperti adanya benda – bolus – dalam mulut ), faktor 
psikis ( seperti bila mencium atau mengingat makanan yang enak ) dan 
faktor kimiawai ( seperti bila makanan terasa asam atau asin ). 
b. Faring dan Esofagus 
Faring merupakan saluran pencernaan yng terletak dibelakang 
hidung,mulut,dan laring. Faring berbentuk krucut dengan bagian terlebar 
di bagian atas hingga vetebra servikal ke enam.Faring langsung 
berhubungan dengan esofagus. Esofagus merupakan bagian yang 
berfungsi mengantarkan makanan dari faring menuju lambung. 
c. Lambung 
Lambung memiliki fungsi ,yaitu fungsi motoris serta fungsi sekresi dan 
pencernaan. Fungsi motoris lambung adalah sebagai reservoir untuk 
menampung makanan sampai dicerna sedikit demi sedikit dan sebagai 
pencampur adalah memecah makanan menjadi partikel-partikel kecil 
yang dapat bercampur dengan asam lambung. 
 
Makanan berada pada lambung selama 2-6 jam kemudian bercampur 
dengan getah lambung (cairan asam bening tak berwarna) yang 
mengndung 0,4% HCL untuk mengsamkan semua makanan serta bekerja 
sebagai anti septik dan disifektan. Dalam getah lambung terdapat 
beberapa enzim,diantaranya pepsin,dihasilkan oleh pepsinogen serta 
berfungsi mengubah makanan menjadi bahan yang mudah larut dan 
renin,berfungsi mebekukan susu atau membentuk kasein dari kasinogen 
yang dapat larut. 
d. Usus halus 
Fungsi usus halus pada umumyna adalah mencerna dan mengobservasi 
chime dari lambung. Zat-zat makanan ynag telah halus akan diabsorfsi di 
dalam usus halus yaitu pada duodenum,dan disini terjadi absorfsi 
besi,kalsium dengan bantuan vitamin D,vitamin A,vitamin D,E dan K 
dengan bantuan empedu dan asam folat. 
 
e. Usus Besar 
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Usus besar atau juga disebut dengan kalon merupakan sambungan dari 
usus halus yang dimulai dari katup ileokalik yang merupakan tempat 
lewatnya makana. Fungsi utama usus besar adalah mengobservasi 
air(kurang lebih 90%)elektrolit,vitamin,dan sedikit glukosa. Kapasitas 
obserpsi air kurang lebih 5000 cc/hari.Flora yang terdapat dalam usus 
besar berfungsi untuk menyintesis vitamin K dan B yang memungkinkan 
pembusukan sisa-sisa makanan yang akan dikeluarkan. 
 
4. Kebutuhan Nutrisi Sesuai dengan Tingkat Perkembangan Usia 
a. Bayi 
Yang dimaksud bayi adalah usia 0-12 bulan. Kalori yang dibutuhkan 
sekitar 110-120 kalori/kg/hari. Kebutuhan cairan sekitar 140-160 
ml/kg/hari. Bayi sebelu usia 6 bulan pemberian nutrisi yang pokok adalah 
air susu ibu. ASI sangat cocok diberikan sampai umur minimal 4 bulan.  
Adapun keuntungan pemberian ASI adalah : 
1) ASI merrupakan nutrisi yang komplit  
2) Dalam ASI terdapat laktobasilus bilidus adalah mikroorganisme 
dalam ASI yang bermanfaat untuk menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme yang berbahaya dalam intesnial. 
3) Protein dalam ASI banyak 
4) ASI mengandung lipose untuk membantu bayi yang imatur dalam 
pencerrnaan lemak. 
 
b. Masa anak tolder (1-3 th) dan pra sekolah (3-5 th) 
Masa anak penting untuk mendidik pola makan yang benar. Kebiasaan 
yang sebaiknya diajarkan pada usia ini antara lain: 
1) Penyediaan makanan dalam berbagai variasi 
2) Membatasi makanan manis  
3) Konsumsi diet yang seimbang 
Kebutuhan kalori pada anak usia 1 tahun = 100kcal/hari dan anak usia 3 
tahun 300-500 kcal/hari. 
 
c. Anak sekolah (6-12 th) 
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Pola makanan pada usia ini perlu diperhatikan, karena pada sia ini anak-
anak senang makanan yang dijual di luar rumah.Kebutuhan nutrisi anak 
berdasarkan golongan umur dalam tahun : 
Tabel  1.1 kebutuhan nutrisiberdasarkan usia 
Usia Kalori Protein Cal Fe Vit A Vit B Vit C 
10-12 1900 60 0,75 8 2500 0,7 25 
7-9 1600 50 0,75 7 2500 0,6 25 
5-6 1400 40 0,50 6 2500 0,6 25 
Tahun Cal Dr Dr Mg U Mg Mg 
 
d. Masa adolescents remaja (13-21 th) 
Kebutuhan kalori, protein, mineral, dan vitamin sangat tinggi berkaitan 
dengan proses pertumbuhan.Lemak tubuh meningkatkan akan 
mengakibatkan obesitas sehingga akan menimbulkan stress terhadap 
body image yang terdapat mengakibatkan masalah kesehatan.  
 
e. Masa dewasa  muda (23-30 th) 
Kebutuhan nutrisi pada usia ini un tuk proses pertumbuhan, proses 
pemeliharaan dan pebaikan tubuh, mempertahankan keadaan gizi. 
 
f. Masa dewasa (31-45 th) 
 Masa dewasa masa produktif kususnya terkait dengan aktifitas fisik, 
karena umur ini merupakan puncak untuk aktifitas hidup terutma dalam 
aktifitas bekerja. Kebutuhan nutrisi dibedakan antara tingkat pekerjaan 
ringan, berat, sedang. 
 
g. Dewasa tua (46 th keatas) 
Kebutuhan unsur-unsur gizi sudah jauh berkurang, pada usia lanjut maka 
BMR akan berkurang 10-30%. Maka aktifitas mengalami degenerative  
 
h. Wanita masa kehamilan menyusui 
Wanita hamil dan ibu menyusui sangat memerlukan makanan yang baik 
dan cukup. Sebagai bahan pertimbangan untuk dapat menghasilkan 1 
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liter ASI harus menyediakan kalori sebanyak 150 kal sedangkan ASI 
meagandung 75 kal,12 gr protein, 45 gr lemak laktosa vitamin dll. 
 
i. Kebutuhan gizi untuk ibu hamil dan menyusui 
Kebutuhan gizi untuk ibu hamil dan menyusui dapat dilihat pada table 
berikut ini : 
Tabel 5.2 Kebutuhan gizi ibu hamil dan menyusui 
Jenis kebutuhan Ibu hamil Ibu menyusui 
Kalori 2500 gr 300 gr 
Protein 85gr 100 gr 
Calsium 1,5 gr 2gr 
Ferum 15 gr 15 gr 
Vit A 8000 U.I 8000 U.I 
Vit B 1,8 mg 2,8 mg 
Vit C 100 mg 150 mg 
Riboflavin 2,5 mg 3 mg 
Vit D 400-800 U.I 400-800 U.I  
Air 6-8 gelas 6-8 gelas 
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1. Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuan Nutrisi 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan yang kurang tentang manfaat makanan tingi dapat 
mempengaruhi pola konsumi makanan. Hal tersebut dapat di sebabkan 
oleh kurangnya informasi sehingga dapat terjadi kesalahan dalam 
memahami kebutuhan gisi. 
b. Prasangka 
Prasangka buruk yang terjadi terhadap jenis makanan bergisi tinggi 
dapat mempengaruhi setatus gisi seseorang. Misalnya, di beberapa 
daerah ,tempe yang merupakan sumber protein yang paling murah, 
tidak di jadikan bahan makanan yang layak untuk dimakan karena 
masyarakat menganggap mengonsusi makanan tersebut dapat 
merendahkan derajat mereka. 
c. Kebiasaan 
Adanya kebiasaan yang merugikan atau pantangan terhadap makanan 
tertentu juga dapat mempengaruhi status gizi. Misalnya, di beberapa 
daerah,terdapat larangan makan pisang dan pepaya bagi gadis remaja 
.padahal,makanan tersebut merupakan sumber vitamin yang sangat 
baik. Ada pula larangan makan ikan bagi anak-anak karena ikan di 
anggap dapat menyebabkan cacingan padahal ikan merupakan sumber 
protein yang sangat baik bagi anak-anak. 
d. Kesukaan 
Kesukaan yang berlebihan terhadap suatu jenis makanan dapat 
mengakibatkan kurangnya variasi makanan,sehingga tubuh tidak 
memperoleh zat-zat yang dibutuhkan secara cukup. 
e. Ekonomi 
Status  ekonomi dapat mempengaruhi perubahan status gizi karena 
makanan bergisi membutuhkan pendanaan yang tidak sedikit. 
f. Faktor fisologis 
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Kondisi fisiologis yang emmpngaruhi status nutrisi termasuk tingkat 
aktifitas, keadaan penyakit,, kemampuan daya beli dan menyiapkan 
makanan, dan prosedur atau pengobatan yang dilakukan. Bergantung 
pada tingat aktifitas, maka nutirisi dan kilokalori diperlukan untuk 
meningkatkan, sehingga tingkat aktifitas akan meningkat, atau menurun. 
Merokok dapat diklasifikasikan sebagai faktor fisiologis. Secara 
fisiologis, merokok akan memerlukan lebih banyak nutrisi, terutama 
vitamin C, dimana kebutuhan akan vitamin C akan berlipat ganda 
(Schectman et al.,1991). Status penyakit dan prosedur atau pengobatan 
yang dilakukan mempunyai dampak pada asupan makanan, 
pencernaan, absorpsi, metabolisme, dan eksresi. 
g. Alkohol 
Mengkonsumsi alkohol yang berlebihan dapat mempengaruhi setiap zat 
makanan dalam tubuh, sebab alkohol akan mempercepat metabolisme 
dalam tubuh, meningkatnya penggunaan zat makanan. Banyak pasien 
dengan ketergantungan alkohol dan tidak lagi memperhatian makan. 
Alkohol dapat menyebabkan tidak terjadinya pencernaan karena 
cepatnya absorpsi dalam lambung, oleh karena itu semua alkohol yang 
diminum dimetabolisma dalam hati 
2. Asuhan Keperawatan pada Maslah Kebutuhan Nutrisi 
a. Pengkajian Keperawatan 
1) Riwayat keperawatan dan diet 
 Anggaran makan, makan kesukaan, waktu makan 
 Apakah ada diet yang dilakukan secara khusus ? 
 Adakah penurunan dan peningkatan berat badan dan berapa 
lama periode waktunya ? 
 Adakah status fisik pasien yg dapat meningkatkan diet seperti 
luka bakar dan demam ? 
 Adakah toleransi makan / minum tertentu ? 
2) Faktor yang mempengaruhi diet 
 Kemampuan makan : kemampuan mengunyah, menelan dan 
makan sendiri tanpa bantuan orang lain 
 Status kesehatan 
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 Pengkonsumsian obat 
 Kultur dan kepercayaan 
 Status sosial ekonomi 
 Faktor psikologis 
 Pengetahuan tentang nutrisi 
3) Pemeriksaan fisik 
 Keadaan fisik : apatis, lesu 
 Berat badan : obesitas, kurus (underweigth) 
 Otot : flaksial/lemah, tonus kurang, tenderness, tidak mampu 
bekerja 
 Sistem saraf : bingung, rasa terbakar, paresthesia, refleks 
menurun 
 Fungsi gastrointestinal : anoreksia, konstipasi, diare, flatulensi, 
pembesaran liver / lien 
 Kardiovaskuler : denyut nadi lebih dari 100 kali / menit, irama 
abnormal, tekanan darah rendah/tinggi 
 Rambut : kusam, kering, pudar, kemerahan, tipis, pecah/patah-
patah 
 Kulit : kering, pucat, iritasi, petekhie, lemak disubkutan tidak 
ada 
 Bibir : kering, pecah-pecah, bengkak, lesi, stomatitis, membran 
mukosa pucat 
 Gusi : perdarahan, peradangan 
 Lidah : edema, hiperemis 
 Gigi : karies, nyeri, kotor 
 Mata : konjungtiva pucat, kering, exotalmus, tanda-tanda infeksi 
 Kuku : mudah patah  
 Pengukuran antropometri : 
- Berat badan ideal : (TB-100) +- 10 % 
- Lingkar pergelangan tangan 
- Lingkar lengan atas (MAC) 
- Nilai normal 
- Wanita : 28,5 cm 
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- Pria : 28,3 cm 
- Lipatan kulit pada otot trisep (TSF) : 
- Nilai normal 
- Wanita : 16,5 – 18 cm 
- Pria : 12,5 – 16,5 cm 
4) Laboratorium 
 Albumin (N: 4-5,5 mg/100 ml) 
 Transferin (N:170-25 mg/100 ml) 
 Hb (N: 12 mg%) 
 BUN (N: 10-20 mg/100 ml) 
 Ekskresi kreatinin untuk 24 jam (N: laki-laki: 0,6-1,3 mg/100 ml, 
wanita: 0,5-1,0 mg/100ml) 
b. Diagnosa Keperawatan 
Beberapa diagnosa keperawatan yang mungkin muncul pada pasien 
dengan ketidakseimbangan nutrisi antara lain: 
1) Ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh b.d. 
ketidakmampuan untuk mengunyah atau mengabsorbsi nutrisi 
dikarenakan faktor biologis, psikologi atau ekonomi. 
2) Ketidakseimbangan nutrisi lebih dari kebutuhan tubuh b.d. intake 
yang berlebihan. 
3) Resiko ketidakseimbangan nutrisi lebih dari kebutuhan tubuh. 
 
c. Perencanaan Keperawatan 
Tujuan : 
1) Meningkatkan nafsu makan apabila nutrisi kurang 
2) Membantu memenuhi kebutuhan nutrisi 
3) Mempertahankan nutrisi melalui oral atau parenteral 
 
Tindakan pada gangguan Ketidakseimbangan nutrisi kurang dari 
kebutuhan tubuh secara umum dapat dilakukan dengan cara : 
 Memberikan makanan yang disukai sedikit demi sedikit tetapi sering 
dengan memperhatikan jumlah kalori dan tanpa kontraindikasi 
 Menjaga kebersihan mulut 
27 
 
Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  J 
 
 
 Menyajikan makanan mudah dicerna 
 Hindari makanan yang mengandung gas 
 
Tindakan pada gangguan kesulitan makan secara umum dapat dilakukan 
dengan cara : 
 Atur posisi duduk tegak 60 – 9- derajat pada kursi atau di tepi tempat 
tidur 
 Pertahankan posisi selama 10 – 15 menit 
 Fleksikan kepala ke depan pada garis tengah tubuh 45 derajat untuk 
mempertahankan kepatenan esofagus 
 Mulai dari jumlah kecil 
 Anjurkan untuk membersihkan mulut, hindari makanan yang pedas 
atau asam, makanan berserat (sayur mentah) dan rendah makanan 
kering agar lunak 
 
Tindakan pada gangguan Ketidakseimbangan nutrisi lebih dari kebutuhan 
tubuh secara umum dapat dilakukan dengan cara : 
 Hindari makanan yang mengandung lemak 
 Berikan motivasi untuk menurunkan berat badan 
 Lakukan program olah raga. 
 
d. Tindakan Keperawatan 
1) Pemberian Nutrisi Melalui Pipa Penduga/Lambung 
Merupakan tindakan keperawatan yang dilakukan pada pasien yang 
tidak mampu memenuhi kebutuhan nutrisi secara oral atau tidak 
mampu menelan. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan 
nutrisi pasien. 
Alat dan Bahan : 
- Pipa penduga dalam tempatnya 
- Corong 
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- Plester, gunting 
- Makanan dalam bentuk cair 




- Baskom berisi air (kalau tidak ada stetoskop) 
- Vaselin 
 
Prosedur Kerja : 
- Cuci tangan 
- Jelaskan prosedur yang akan dilakukan 
- Atur posisi dengan posisi semifowler 
- Bersihkan daerah hidung dan pasangkan pengalas di daerah dada 
- Letakkan bengkok di dekat pasien 
- Tentukan letak pipa penduga dengan cara mengukur penjaga pipa 
dari epigastrium sampai hidung kemudian dibengkokkan ke telinga 
dan beri tanda batasnya 
- Berikan vaselin atau pelicin pada ujung dan klem pangkal pipa 
tersebut lalu masukkan melalui hidung secara perlahan – lahan 
sambil pasien dianjurkan untuk menelannya 
- Tentukan apakah pipa tersebut benar – benar sudah masuk ke 
lambung dengan cara : 
 Masukkan ujung selang yang diklem ke dalam baskom yang 
berisi air (klem dibuka), perhatikan bila ada gelembung maka 
pipa masuk ke paru, dan jika tidak ada gelembung maka pipa 
masuk ke lambung. Setelah itu diklem atau dilipat kembali. 
 Masukkan udara dengan spuit ke dalam lambung melalui pipa 
tersebut dan dengarkan dengan stetoskop. Bila dilambung 
terdengar bunyi, berarti pipa tersebut sudah masuk, setelah itu 
keluarkan udara yang ada didalam sebanyak jumlah yang 
dimasukkan. 
- Setelah selesai, maka lakukan tindakan pemberian makanan 
dengan cara pasang corong atau spuit pada pangkal pipa 
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- Masukkan air matang ± 15 cc pada awal dengan cara dituangkan 
lewat pinggirnya 
- Berikan makanan dalam bentuk cair yang tersedia, setelah itu bila 
ada masukkan obat dan beri minum lalu pipa penduga diklem 
- Catat hasil atau respon pasien selama pemberian makanan 









Gambar 1.14 Cara Pengukuran Pipa Lambung 
 
2) Pemberian Nutrisi Melalui Parenteral 
Pemberian nutrisi melalui parenteral merupakan pemberian nutrisi 
berupa cairan infus yang dimasukkan ke dalam tubuh melalui darah 
vena, baik secara sentral infus (untuk nutrisi parenteral total) ataupun 
vena perifer (untuk nutrisi parenterla parsial). Pemberian nutrisi 
melalui parenteral dilakukan pada pasien yang tidak bisa makan 
melalui oral atau pipa nasogastrik dengan tujuan untuk menunjang 
nutrisi energi yang hanya memenuhi sebagai kebutuhan nutrisi 
harian. 
Metode Pemberian : 
a) Nutrisi Parenteral Parsial 
Digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi harian pasien 
karena masih dapat menggunakan saluran pencernaan. Cairan 
yang biaasanya digunakan dalam bentuk dextrose atau cairan 
asam amino 
 
b) Nutrisi Parenteral Total 
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Kebutuhan nutrisi sepenuhnya melalui cairan infus karena 
keadaan saluran pencernaan pasien tidak dapat digunakan. 
Cairan yang dapat digunakan adalah cairan yang mengandung 
karbohidrat seperti Triofusin E 1000, cairan yang mengandung 
asam amino seperti Pan Amin G dan cairan yang mengandung 
lemak seperti intralipid. 
c) Jalur pemberian nutrisi parenteral dapat melalui vena sentral untuk 
jangka waktu lama dan melalui vena perifer. 
 
e. Evaluasi  
Evaluasi terhadap masalah kebutuhan nutrisi secara umum dapat dinilai 
dari adanya kemampuan dalam : 
1) Meningkatkan nafsu makan ditunjukkan dengan adanya kemampuan 
dalam makan serta adanya perubahan nafsu makan apabila terjadi 
kurang dari kebutuhan 
2) Terpenuhinya kebutuhan nutrisi ditunjukkan dengan tidak adanya 
tanda kekurangan atau kelebihan berat badan 
3) Mempertahankan nutrisi melalui oral atau parenteral ditunjukkan 




An. Dena  berumur 5 thn dengan BB 14 kg datang ke poli klinik umum RSUD 
Kab. Tangerang. Saat datang klien tampak lemas. Saat dikaji oleh perawat, ibu 
An. Dena mengatakan klien mual dan muntah, tidak ada nafsu makan, mual dan 
muntah terjadi setelah klien makan cukup banyak dan mual muntah berkurang 
saat makan sedikit dan hangat. Hasil anamnesa didapatkan : mukosa bibir 
tampak kering, turgor kurang elastis, konjungtiva anemis, mulut tampak kotor, 
bising usus 12 kali per menit.  
Tentukan : 
1. Hitung BB ideal An. Dena ! 
2. Hitung kebutuhan cairan dan kalori An. Dena ! 
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3. Lengkapi analisa data sesuai dengan masalah keperawatan yang muncul 
pada An. Dena ! 




Pertunjuk : 1.  Berilah tanda silang (X)  pada  huruf a, b , c, d dan e terhadap    
                        jawaban  yang  anda anggap benar 
     2. Pilihlah  jawaban yang tepat : 
 A. Jika 1,2 dan 3 benar 
 B. Jika 1 dan 3 benar 
C. Jika 2 dan 4 benar 
D. Jika 4 benar 
E. Benar semua 
Kasus I 
Seorang An. Bani berusia 5 tahun dibawa ke RS dengan keluhan BB 
menurun 10% dari berat idel yaitu 12 kg, rambut tampak kering dan mudah 
patah, konjungtiva tampak anemis, tidak ada nafsu makan dan cenderung 
apatis. An Bani tinggal dengan neneknya dengan berasal dari keluarga 
ekonomi menengah ke bawah. 
1. Berapa kebutuhan air An. Bani sesuai dengan tingkat 
perkembangannya…… 
a. 90% dari berat badan 
b. 80% dari berat badan 
c. 75% dari berat badan 
d. 65% dari berat badan 
e. 55% dari berat badan 
2. Berdasarkan kasus An. Bani massalah keperawatan utama yang muncul 
adalah…… 
a. Risiko ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh 
b. Ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutan tubuh 
c. Ketidakseimbangan nutrisi lebih dari kebutuhan tubuh 
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d. Kekurangan volume cairan 
e. Kurang pengetahuan tentang nutrisi 
3. Tindakan keperawatan mandiri kepada keluarga An. Bani yang tepat 
adalah….. 
a. Pemasangan naso gastric tube 
b. Menganjurkan untuk memberi makan sedikit tapi sering dan usahan 
selagi hangat 
c. Menjaga kebersihan mulut 
d. Monitor BB tiap hari 
e. Monitor hasil albumin 
4. Proses perubahan asam amino dan gliserol menjadi glikogen untuk 
energy disebut………. 
a. Glukosa  




5. Dibawah ini vitamin yang larut dalam air adalah……. 
a. Retinol  
b. Thiamin 
c. Riboflavin  
d. A dan B 
e. B dan C 
6. Proses mekanis mengunyah makanan dapat hancur sampai merata 





e. Pepton  
7. Berapa lama makanan berada dilambung……. 
a. 2 jam 
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b. 2 – 4 jam 
c. 2 – 5 jam 
d. 2 – 6 jam 
e. 2 – 7 jam 
8. Dibawah ini termasuk peralatan pemasangan NGT adalah…….. 
1. Abocath 
2. Stetoskop 
3. Spuit 1 cc 
4. Corong  
 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 4 
d. 4 
e. Semua benar 
9. Dibawah ini pengkajian keperawatan yang berhubungan dengan 
masalah nutrisi adalah……… 
1. Pengonsumsian obat 
2. Tingkat mobilisasi 
3. Pemeriksaan laboratorium albumin serum, Hb 
4. Pola kebiasaan 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 4 
d. 4 
e. Semua benar 
10. Dibawah ini batasan karaktersitik diagnose ketidakseimbangan nutrisi 
kurang dari kebutuhan tubuh adalah……. 
1. Mudah merasa kenyang, sesaat setelah mengunyah makanan 
2. Lipatan kulit tricep > 25 mm untuk wanita dan > 15 mm untuk pria 
3. Suara usus hiperaktif 
4. Konsentrasi intake makanan menjelang malam 
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a. 1, 2 dan 3 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 4 
d. 4 









Setelah mempelajari materi diatas, adapun rangkuman kegiatan 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut : 
1. Nutrisi merupakan proses pemasukan dan pengolahan zat makanan 
oleh tubuh yang bertujuan menghasilkan energy dan digunakan dalam 
aktivitas tubuh. 
2. Karbohidrat dianabolisasi menjadi glikogen dan jaringan adipose atau 
dikatabolisasi menjadi energy. 
3. Protein dianabolisasi menjadi jaringan, hormone, enzim atau 
dikatabolisasi menjadi energy. 
4. Lipid dianabolisasi menjadi jaringan adipose atau dikatabolisasi 
menjadi energy. 
5. Protein adalah esensial bagi pertumbuhan, pemeliharaan dan 
perbaikan. 
6. Vitamin merupakan senyawa organik yang digunakan untuk 
mengkatalisator metabolisme sel yang dapat berguna untuk 
pertumbuhan dan perkembangan serta dapat mempertahankan 
organisme. 
7. Mineral merupakan elemen esensial nonorganik pada tubuh sebagai 
katalis dalam reaksi biokimia. 
8. Melalui digesti, makanan dipecah menjadi bentuk yang paling 
sederhana dari absorpsi. Disgesti dan absorpsi terutama terjadi pada 
usus halus. 
9. Factor yang mempengarui kebutuhan nutrisi antra lain : pengetahuan, 
prasangka, kebiasaan, kesukaan, ekonomi dan alcohol. 
10. Pemberian makan melalui selang digunakan bagi klien yang tidak 
mampu mengunyah makanan tetapi mampu mendisgesti dan 
mengabsoprsi makanan 
11. Evaluasi hasil intervensi keperawatan dalam bidang nutrisi adalah 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Cocokkan jawaban anda pada latihan soal total terdapat 10 soal dengan 
kunci jawaban di bawah ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan 
belajar 1 dengan rumus sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar :10 ) x 100 % 
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang  = < 70% 
Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke 
kegiatan belajar 2. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % 
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Kegiatan Pembelajaran 2: 
Kebutuhan Perawatan Diri ( Personal Hygiene ) 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran yang pertama peserta pelatihan  
diharapkan dapat melaksanakan prosedur pemenuhan kebutuhan personal 
hygiene (mandi, sikat gigi, gunting kuku, dan cuci rambut). 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengemukakan konsep dasar pemenuhan kebutuhan personal hygiene 
(mandi, sikat gigi, gunting kuku, dan cuci rambut dan bed making) 
2. Mengidentifikasi persiapan alat/klien yang akan dilakukan prosedur 
personal hygiene (mandi, sikat gigi, gunting kuku, dan cuci rambut) 
3. Melaksanakan pemenuhan kebutuhan personal hygiene (mandi, sikat 
gigi, gunting kuku, dan cuci rambut) 
4. Mendokumentasikan hasil tindakan pemehunan kebutuhan personal 
hygiene (mandi, sikat gigi, gunting kuku, dan cuci rambut) 
 
C. Uraian Materi 
 
1. Pengertian Personal Hygiene 
personal hygiene merupakan kegiatan atau tindakan membersihkan 
seluruh anggota tubuh yang bertujuan untuk memelihara kebersihan dan 
kesehatan seseorang.  
 
2. Tujuan Personal Hygiene 
Tujuan dari personal hygiene adalah: 
a. Meningkatkan derajat kesehatan. 
b. Memelihara kebersihan diri. 
c. Memperbaiki personal hygiene. 
d. Mencegah infeksi. 
e. Meningkatkan percaya diri. 
f. Menciptakan keindahan 
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g. Mempertahankan perawatan diri baik secara sendiri maupun 
dengan menggunakan bantuan 
h. Melatih hidup sehat/bersih dengan cara memperbaiki gambaran 
atau persepsi terhadap kesehatan dan kebersihan  
i. Menciptakan penampilan yang sesuai dengan kebutuhan 
kesehatan. 
j. Mencegah gangguan sirkulasi darah 
k. Mempertahankan integritas pada jaringan 
l. Membuat rasa nyaman dan relaksasi 
 
3. Prinsip-Prinsip Perawatan Personal Higiene 
Beberapa prinsip perawatan personal hygiene yang harus diperhatikan 
oleh perawat  (Potter & Perry, 2005), meliputi: 
a. Perawat menggunakan keterampilan komunikasi terapeutik 
b. Perawat mengintegrasikan strategi perawatan lain ( seperti : 
latihan rentang gerak) 
c. Perawat mempertimbangkan keterbatasan fisik klien 
d. Perawat menghormati pilihan budaya, kepercayaan nilai dan 
kebiasaan klien 
e. Perawat menjaga kemandirian klien 
f. Menjamin privasi klien 
g. Menghormati klien lansia 
 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Personal Hygiene 
Sikap seseorang melakukan personal hygiene dipengaruhi oleh 
sejumlah faktor antara lain: 
a. Citra tubuh (Body Image). 
Citra tubuh mempengaruhi cara seseorang memelihara hygiene. 
Jika seorang klien rapi sekali maka perawat mempertimbaagkan 
rincian kerapian ketika merencanakan keperawatan dan 
berkonsultasi pada klien sebelum membuat keputusan tentang 
bagaimana memberikan perawawatan hygienis. Klien yang 
tampak berantakan atau tidak peduli dengan hygiene atau 
pemeriksaan lebih lanjut untuk melihat kemampuan klien 
39 
 
Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  J 
 
 
berpartisipasi dalam hygiene harian (Potter & Perry, 2009). Body 
image seseorang berpengaruhi dalam pemenuhan personal 
hygiene karena adanya perubahan fisik sehingga individu tidak 
peduli terhadap kebersihannya (Wartonah, 2004). 
 
Penampilan umum pasien dapat menggambarkan pentingnya 
personal hygiene pada orang tersebut. Citra tubuh merupakan 
konsep subjektif seseorang tentang tubuhnya, termasuk 
penampilan, struktur atau fungsi fisik. Citra tubuh dapat berubah 
karena operasi, pembedahan, menderita penyakit, atau perubahan 
status fungsional. Maka perawat harus berusaha ekstra untuk 
meningkatkan kenyamanan dan penampilan hygiene klien (Potter 
& Perry, 2009). 
b. Praktik sosial. 
Kelompok sosial mempengaruhi bagaimana pasien dalam 
pelaksanaan praktik personal hygiene. Termasuk produk dan 
frekuensi perawatan pribadi. Selama masa kanak-kanak, 
kebiasaan keluarga mempengaruhi hygiene, misalnya frekuensi 
mandi, waktu mandi dan jenis hygiene mulut. Pada masa 
remaja, hygiene pribadi dipengruhi oleh teman. Misalnya remaja 
wanita mulai tertarik pada penampilan pribadi dan mulai memakai 
riasan wajah. Pada masa dewasa, teman dan kelompok kerja 
membentuk harapan tentang penampilan pribadi. Sedangkan pada 
lansia beberapa praktik hygiene berubah karena kondisi hidupnya 
dan sumber yang tersedia (Potter & Perry, 2009). 
 
Menurut Wartonah, (2004) Pada anak-anak selalu dimanja dalam 
kebersihan diri, maka kemungkinan akan terjadi perubahan 
pola Personal Hygiene. 
c. Status sosial ekonomi. 
Status ekonomi akan mempengaruh jenis dan sejauh mana 
praktik  hygiene dilakukan. Jika klien mengalami masalah 
ekonomi, klien akan sulit berpartisipasi dalam akifitas promosi 
kesehatan seperti hygiene dasar. Jika barang perawatan dasar 
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tidak dapat dipenuhi pasien, maka perawat harus berusaha 
mencari alternatifnya. Pelajari juga apakah penggunaan produk 
tersebut merupakan bagian dari kebiasaan yang dilakukan oleh 
kelompok sosial klien. Contonya, tidak semua klien menggunakan 
deodorant atau kosmetik (Potter & Perry, 2009). 
Selain itu, menurut Friedman (1998) dalam Pratiwi (2008), 
pendapatan  dapat mempengaruhi kemampuan keluarga untuk 
menyediakan fasilitas dan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan 
untuk menunjang hidup dan kelangsungan hidup keluarga. 
Sumber daya ekonomi seseorang mempengaruhi jenis dan 
tingkatan praktik personal hygiene. Untuk melakukan personal 
hygiene yang baik dibutuhkan sarana dan prasarana yang 
memadai, seperti kamar mandi, peralatan mandi, serta 
perlengkapan mandi yang cukup (misalnya: sabun, sikat gigi, 
sampo, dan lain-lain). 
d. Pengetahuan dan motivasi kesehatan. 
Pengetahuan tentang personal hygiene sangat penting, karena 
pengetahuan yang baik dapat meningkatkan kesehatan. Variabel 
Budaya. 
Kebudayaan dan nilai pribadi mempengaruhi kemampuan 
perawatan personal higiene. Seseorang dari latar belakang 
kebudayaan yang berbeda, mengikuti praktek perawatan personal 
higiene yang berbeda. 
. Di Amerika Utara, kebiasaan mandi adalah setiap hari sedangkan 
pada budaya lain hal ini hanya dilakukan satu kali seminggu 
(Potter & Perry, 2009). 
e. Kebiasaan atau Pilihan pribadi. 
Setiap pasien memiliki keinginan individu dan pilihan tentang 
kapan untuk mandi, bercukur, dan melakukan perawatan rambut. 
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f. Kondisi Fisik Seseorang. 
Klien dengan keterbatasan fisik biasanya tidak memiliki energi dan 
ketangkasan untuk melakukan higiene.  Penyakit dengan rasa 
nyeri membatasi ketangkasan dan rentang gerak.  
5. Jenis-Jenis Personal Hygiene 
Jenis-jenis perawatan personal hygiene menurut Perry & Potter (2005) 
dibedakan menjadi dua,  yaitu : 
a. Berdasarkan Waktu 
1) Perawatan  dini  hari 
Perawatan  dini  hari merupakan perawatan diri yang 
dilakukan pada waktu bangun tidur untuk melakukan tindakan 
seperti perapian dalam pengambilan bahan pemeriksaan (urin 
atau feses), memberikan pertolongan, mempersiapkan pasien 
dalam melakukan makan pagi dengan melakukan tindakan 
perawatan diri, seperti mencuci muka, tangan dan menjaga 
kebersihan mulut. 
2) Perawatan pagi hari 
Perawatan pagi hari merupakan perawatan diri yang dilakukan 
setelah melakukan makan pagi dengan melakukan perawatan 
diri seperti melakukan pertolongan dalam pemenuhan 
kebutuhan eliminasi (buang air besar dan kecil), mandi atau 
mencuci rambut, melakukan pijatan pada punggung, 
membersihkan mulut, kuku dan rambut serta merapikan 
tempat tidur pasien. 
3) Perawatan siang hari 
Perawatan siang hari merupakan perawatan diri yang 
dilakukan setelah melakukan berbagai tindakan pengobatan 
atau pemeriksaan dan setelah makan siang. Berbagai 
tindakan perawatan diri yang dapat dilakukan  antara lain 
mencuci muka dan tangan, membersihkan mulut, merapikan 
tempat tidur, serta melakukan pemeliharaan kebersihan 
lingkungan kesehatan pasien. 
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4) Perawatan  menjelang tidur 
Perawatan menjelang tidur merupakan perawatan diri yang 
dilakukan pada saat menjelang tidur agar pasien dapat tidur 
beristirahat dengan tenang. Berbagai kegiatan yang dapat 
dilakukan antara lain pemenuhan kebutuhan eliminasi (buang 
air besar dan kecil), mencuci tangan dan muka, 
membersihkan mulut serta memijat daerah punggung 
 
b. Berdasarkan Tempat 
1) Perawatan Diri Pada Kulit 
Karakteristik kulit normal : 
a) Kulit lembut dan kering 
b) Kulit utuh, tidak ada abrasi pada kulit 
c) Kulit teraba hangat saat dipalpasi 
d) Turgor kulit baik (elastis) 
e) Warna kulit dari beberapa bagian tubuh hampir sama 
f) Perubahan lokal pada tekstur kulit dapat dipalpasi 
melalui permukaan kulit. 
 
7. Fungsi kulit: 
a) Melindungi tubuh dari masuknya berbagai kuman atau 
trauma jaringan bagian dalam yang juga dapat menjaga 
keutuhan kulit.  
b) Mengatur keseimbangan suhu tubuh dan membantu 
produksi keringat serta penguapan 
c) Sebagai alat peraba yang dapat membantu tubuh 
menerima rangsangan dari luar melalui rasa sakit, 
sentuhan, tekanan atau suhu. 
d) Sebagai alat ekskresi keringat melalui pengeluaran air, 
garam dan nitrogen. 
e) Mengatur keseimbangan cairan dan elektrolit yang 
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f) Memproduksi dan menyerap vitamin D sebagai 
penghubung atau pemberi vitamin D dari sinar ultraviolet 
matahari.  
 
A. Memandikan Pasien 
Mandi bermanfaat untuk menghilangkan atau membersihkan bau badan, 
keringat, dan sel yang mati serta merangasang sirkulasi darah dan 
membuat rasa nyaman. 
1. Definisi 
Mandi menghilangkan akumulasi minyak, keringat, sel- sel  kulit yg 
mati dan beberapa bakteri. 
 
2. Tujuan  
a) Selain membersihkan kulit, mandi juga merangsang sirkulasi. 
b) Aktifitas memandikan klien memberikan kesempatan yg baik bagi 
perawat untuk mengobservasi kondisi kulit  
c) Mandi juga dapat memberikan rasa nyaman dan bahagia.  
3. Jenis-jenis mandi 
Mandi kebersihan dan  Mandi terapeutik  
a) Mandi kebersihan  dilakukan dengan  tujuan higienis dan meliputi 
tipe-tipe: 
 Mandi di tempat tidur dengan bantuan total (complete bed bath) 
Perawat memandikan seluruh bagian  tubuh pasien. 
 Mandi di tempat dengan bantuan parsial (Self helpbed bath) 
Klien tirah baring dapat mandi sendiri tetapi perawat dapat 
membantu untuk mengelap punggung dan mungkin bagian kaki 
klien. 
 Mandi parsial ( Parsial bath) 
Hanya bagian tubuh yang mungkin menimbulkan 
ketidaknyamanan atau bau jika tidak dibersihkan (wajah, tangan, 
aksila area perineum dan punggung). 
 Mandi handuk ( Towel bath )  
Adalah mandi di tempat dengan menggunakan larutan yang 
cepat kering yang mengandung desinfektan, agens pembersih 
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dan agens pelembut yang dicampur dengan air. Larutan siap 
pakai yang komersial ini digunakan pada suhu 43,4- 48,0°C. 
Larutan tersebut mengering dalam beberapa detik. 
 Mandi kantong ( Mandi ) 
Adalah adaptasi dari towel bath. Peralatan yang diperlukan 
kantong plastik, 10- 12 waslap dan campuran pembersih yang  
tidak perlu dibilas dengan air. Larutan dan waslap dihangatkan di 
microwave selama 1 menit tetapi perawat perlu menentukan 
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai suhu yang diinginkan. 
Setiap area tubuh dibersihkan dengan waslap yang berbeda dan 
dikeringkan dengan udara. Karena area tubuh tidak di lap 
dengan handuk, pelembab dalam larutan tetap melekat pada 
kulit. 
 Mandi berendam (tub bath) 
Lebih dipilih daripada mandi di tempat karena lebih mudah. 
Bantuan yang diberikan perawat tergantung kebutuhan pasien, 
bak mandinya khusus untuk pasien yang dependent. 
 Pancuran (shower) 
Banyak pasien ambulasi dapat menggunakan fasilitas pancuran dan 
hanya  memerlukan bantuan minimal dari perawat, sering 
digunakan untuk pasien perawatan jangkapanjang. Roda pada 
kursi pancuran memungkinkan klien dipindahkan dari kamar ke 
kamar mandi (pancuran). Kursi pancuran juga mempunyai 
commpde untuk mempermudah membersihkan area perineum 
pada saat mandi. 
 
b) Mandi terapeutik 
Diberikan untuk mendapatkan efek fisik seperti menyejukkan kulit 
yang teriritasi atau mengobati suatu area (misalnya : perineum). 
Obat-obatan dapat dicampur Baskom 2 buah atau bak  cuci berisi 
air hangat( antara 43- 46°C)dalam air. Mandi terapeuitik umumnya 
dilakukan dalam sebuah bak mandi berisi sepertiga atau setengah 
bak mandi selama  20- 30 menit dengan suhu air 37,7- 46°C untuk 
suhu mandi orang dewasa dan 40,5°C untuk bayi. 
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B. Perawatan Diri Pada Kaki Dan Kuku 
Perawatan  kaki dan kuku untuk mencegah infeksi, bau kaki, dan cedera 
jaringan lunak. Integritas kaki dan kuku ibu jari penting untuk 
mempertahankan fungsi normal kaki sehingga orang dapat berdiri atau 
berjalan dengan nyaman. 
 
1. Definisi 
Menjaga kebersihan kuku merupakan salah satu aspek penting dalam  
mempertahankan perawatan diri karena berbagai kuman dapat masuk 
ke dalam tubuh melalui kuku. Oleh karena itu kuku seharusnya tetap 
dalam keadaan sehatdan bersih. Secara anatomis kuku terdiri atas 
dasar kuku, badan kuku, dinding kuku, kantung kuku, akar kuku dan 
lunula. Kondisi normal kuku ini dapat terlihat halus, tebal kurang lebih 
0,5 mm, transparan, dasar kuku berwarna merah muda. 
 
Perawatan kuku memerlukan perhatian khusus. Hal ini dilakukan untuk 
mencegah infeksi, baud an perlukaan jaringan. Namun, biasanya orang 
tidak memperdulikannya sampai terjadi nyeri atau ketidaknyamanan. 
Perawatan tersebut bisa dilakukan bersamaan dengan saat mandi atau 
mengambil waktu khusus. 
 
Kuku yang sehat akan transparan, halus dan konvek (cembung) dengan 
bantalan kuku berwarna pink dan transulent berwarna putih. Kuku 
dilingkari oleh kutikula. Bila terjadi infeksi pada bantalann kuku, 
menyebabkan kuku keras, bertanduk dan dapat terpisah dari 
bantalannya. 
 
2. Tujuannnya adalah menjaga kebersihan kuku dan mencegah timbulnya 
luka atau infeksi akibat dari garukan kuku. 
 
3. Pemeriksaan Kuku 
Pemeriksaan yang perlu dilakukan adalah penilaian tentang keadaan 
warna, bentuk, dan keadaan kuku. Adanya jari tubuh dapat 
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menunjukkan penyakit pernapasan kronis atau penyakit jantung dan 
bentuk kuku yang cekung atau cembung menunjukkan adanya cedera, 








Gambar 1.19Bentuk Kuku 
 
C. Perawatan  Rambut 
Penampilan dapat mempengaruhi perasaan seseorang. Rambut merupakan 
bagian dari tubuh yang memiliki fungsi sebagai proteksi dan pengatur suhu. 
Indikasi perubahan status kesehatan diri juga dapat dilihat dari rambut. 
Perawatan ini bermanfaat mencegah infeksi daerah kepala. Keadaan sakit dan 
ketidakmampuan dapat menyebabkan klien tidak melakukan perawatan rambut. 
Meyisir dan mencuci rambut merupakan perawatan rambut mendasar bagi 
semua klien. Perawatan rambut yang dilakukan sesuai dengan keinginan klien. 
 
Rambut merupakan bagian dari tubuh yang memiliki fungsi sebagai 
proteksi dan pengatur suhu. Perawatan ini bermanfaat mencegah infeksi 
daerah kepala. Meyisir dan mencuci rambut merupakan perawatan 
rambut mendasar bagi semua klien.  
Sebelum melakukan perawatan, lakukan pemeriksaan degan melihat 
kondisi rambut dan kulit kepala. Rambut yang sehat akan tampak bersih, 
bercahaya, tidak mudah patah.  
Pencucian rambut tergantung dari kebiasaan dan kondisi klien. Klien yang 
bisa duduk dapat dikeramasi dengan lebih mudah. Pada klien yang tidak 
dapat duduk, perawat harus dapat melakukan modifikasi sehingga 















Gambar1.20 Anatomi Rambut 
 
 
D. Perawatan Gigi Dan Mulut 
Gigi  dan mulut adalah bagian penting  yang harus dipertahankan 









Gambar Anatomi Mulut 
Gambar 1.23Anatomi Mulut 
 
Mulut yang sehat meliputi kebersihannya, kenyamanan dan 
kelembabannya. Perawatan mulut bertujuan mencegah mulut 
dari penyakit dan kerusakan gigi.  
Perawatan mulut diperlukan pada klien yang mendapatkan 
oksigenasi dan naso gastric tube (NGT). Klien yang tidak 
sadarkan diri memerlukan bantuan penuh dari perawat untuk 
merawat mulutnya.  
Gigi dan mulut adalah bagian penting yang harus 
dipertahankan kebersihannnyasebab melalui organ ini 
berbagai kuman dapai masuk. Banyak organ yang berada 
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dalam mulut. Seperti  orofaring, kelenjar paratiroid, tonsil, 
uvula, kelenjar sublingual, kelenjar sub maksilaris dan lidah. 
 
E. Perawatan Perineal 
Perawatan pada daerah perineum, pada klien yang imobil atau mengalami 
penurunan kemampuan untuk melakukan perawatan perineum. Perineal 
Hygiene seringkali disebut juga pericare. 
 
1. Rasional tindakan  
 Ketika sakit, sistem pertahanan tubuh manusia terhadap infeksi 
mengalami penurunan dan infeksi pada saluran perkemihan tidak 
dapat dihindakan. 
 Urin dan feses pada kulit apabila tidak dibersihkan dapat 
mengganggu integritas kulit, dan lama kelamaan kulit dapat rusak 
bahkan terinfeksi 
 Kateter yang terpasang lama dapat menjadi media untuk hidupnya 
mikroorganisme bahkan dapat menjadi saluran untuk naiknya 
mikroorganisme ke kandung kemih dan ginjal. 
 
2. Indikasi tindakan  
 Klien post partum 
 Klien post operasi 
 Klien yang immobile (bedrest) 
 Klein ayang terpasang kateter 
 Klien yang tidak sadar 
 
3. Waktu perawatan perineum 
 Berdasarkan rasional tindakan di atas dapat dijelaskan bahwa perawatan 
perineum dilakukan minimal tiap 8 jam sekali. Perawatan perineum 
dilakukan pula pada setiap tindakan invasive di daerah perineal, misalnya : 
pada saat akan dilakukan pemasangan kateter, pemeriksaan dalam 
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F. Bed Making (mengganti alat tenun) 
1. PENGERTIAN 
Mengganti alat tenun kotor dengan alat tenun  yang bersih pada tempat tidur 
klien dengan klien di atas  tempat tidur & pada tempat tidur kosong. 
2. TUJUAN 
 Untuk memberikan lingkungan yang bersih, tenang & nyaman 
 Untuk menghilangkan hal yang dapat mengiritasi kulit dengan 
menciptakan alat tidur & selimut yang bebas dari kotoran/lipatan 
 Untuk meningkatkan gambaran diri & harga diri klien dengan 
menciptakan tempat tidur yang bersih, rapi & nyaman. 
 Untuk mengontrol penyebab mikroorganisme 
 
3. Prinsip – Prinsip Mengganti Alat Tenun 
 Menggunakan prinsip asepsis dengan menjaga alat tenun lama agar 
jauh dari badan perawat ( tidak menempel pada seragam) 
 Jangan mengibaskan alat tenun lama, karena hal ini dapat 
menyebarkan mikroorganisme lewat udara 
 Linen (alat tenun) lama jangan diletakan dilantai untuk menjegah 
penyebaran infeksi 
 Ketika mengganti alat tenun, gunakan prinsip body mechanics 
 Jaga privasi, kenyamanan dan keamanan dari klien 
 Bila klien kurang kooperatif gunakan rails 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Identifikasi prosedur tindakan memandikan pada pasien tidak sadar ! 
2. Identifikasi persiapan tindakan bad making tertutup ! 
 














Pertunjuk : 1.  Berilah tanda silang (X)  pada  huruf a, b , c, d dan e terhadap    
                        jawaban  yang  anda anggap benar 
     2. Pilihlah  jawaban yang tepat : 
 A. Jika 1,2 dan 3 benar 
 B. Jika 1 dan 3 benar 
 C. Jika 2 dan 4 benar 
 D. Jika 4 benar 
 E. Benar semua 
 
  Soal Formatif 
1. Di bawah ini merupakan factor – factor yang mempengaruhi 




4 Persepsi terhadap perawatan diri 
2. Tujuan perawat melakukan tindakan keperawatan memandikan 
pasien antara lain 
1. Membersihkan kulit dan merangsang sirkulasi 
2. mengobservasi kondisi kulit 
3. Memberikan rasa nyaman, menyegarkan dan meningkatkan 
rasa percaya diri 
4 Menambah iritasi pada kulit   
 
3. Mandi handuk (towel bath) adalahmandi di tempat dengan 
menggunakan larutan yang cepat kering, mengandung 
desinfektan, agens pembersih dan agens pelembut yang 
dicampur dengan air. Larutan siap pakai komersial ini 
digunakan pada suhu: 
A. 36,5 C – 37,5 C 
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B.  38 C – 39 C   
C. 39 C – 41 C 
D. 42,5 C – 43,4 C 
E. 43,4 C – 48 C 
4. Dibawah ini merupakan pernyataan tentang mandi di tempat 
tidur dengan bantuan total  (complete bed bath) yaitu 
A. Klien mandi sendiri tetapi perawat membantu untuk 
mengelap punggung dan bagian kaki klien 
B.    Perawat memandikan seluruh bagian tubuh pasien 
C.    Klien mandi dan tidak perlu dikeringkan kembali 
D. Bak mandi yang digunakan klien dibuat secara khusus 
E.  Klien mandi dengan menggunakan pancuran dan 
memerlukan bantuan minimal dari perawat 
5. Saat melakukan tindakan memandikan perawat perlu 
mengkaji kondisi kulit pasien meliputi…… 
1 Warna kulit 
2 Tekstur 
3 Turgor 
4 Ketebalan kulit 
6. Masalah/ gangguan pada mulut dan gigi antara lain………… 








4 .Seborrheic dermatitis  
8. Tujuan melakukan tindakan keperawatan menjaga kebersihan 
rambut antara lain: 
1.  Mencegah infeksi pada kulit kepala 
2.  Menambah kerontokan rambut 
3 . Meningkatkan konsep diri 
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4 . Memperluas alopesia 
9. Alat dan bahan yang diperlukan untuk menjaga kebersihan 




4 Nierbekken (bengkok) 
10. Pengkajian alat kelamin (vulva hygiene) yang pelu 
diperhatikan antara lain 
1 Ada/tidaknya iritasi daerah sekitarnya 












Setelah mempelajari materi diatas, adapun rangkuman kegiatan 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut : 
1. Personal hygiene merupakan kegiatan atau tindakan membersihkan 
seluruh anggota tubuh yang bertujuan untuk memelihara kebersihan dan 
kesehatan seseorang. 
2. Tujuan dari personal hygiene adalah: meningkatkan derajat kesehatan 
dan memperbaiki personal hygiene. 
3. Membantu klien untuk memenuhi kebutuhan personal hygiene 
memberikan manfaat kepada perawat dalam menggunkan ketrampilan 
dan komunikasi untuk mengembangkan hubungan yang berarti, 
terapeutik dengan klien dan mengintegrasikan strategi perawatan lain 
yaitu misalnya latihan ROM. 
4. Sikap klien dalam memenuhi kebutuhan personal hygine banyak 
dipengaruhi oleh factor – factor lain yang harus dipahami perawat 
seperti factor social ekonomi, body image dan pengetahuan. 
5. Jenis personal hygine yang harus dipenuhi klien selama dirawat yaitu 
kebersihan tubuh, kebersihan pada rambut dan kuku, perawatan diri 
pada mulut an gigi seta perawatan diri pada alat kelamin. 
6. Kebutuhan kebersihan lingkungan pasien seperti kebersihan tempat 
tidur sangat diperlukan dengan tujuan pasien dapat tidur dengan 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Cocokkan jawaban anda pada latihan soal total terdapat 10 soal dengan 
kunci jawaban di bawah ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan 
belajar 1 dengan rumus sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar :10 ) x 100 % 
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang  = < 70% 
Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke 
kegiatan belajar 2. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % 
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Kegiatan Pembelajaran 3 :  
KEBUTUHAN RASA AMAN DAN NYAMAN 
 
A. TUJUAN 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 3, peserta pelatuhan diharapkan 
dapat melaksanakan prosedur pemenuhan kebutuhan rasa aman dan 
nyaman. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengemukakan konsep dasar pemenuhan kebutuhan  
2. Mengidentifikasi persiapan alat/klien yang akan dilakukan prosedur-
prosedur kebutuhan rasa aman dan nyaman. 
3. Melaksanakan pemenuhan kebutuhan rasa aman dan nyaman 
4. Mendokumentasikan hasil tindakan pemenuhan kebutuhan rasa aman 
dan nyaman 
 
C. Uraian Materi 
1. Definisi Keamanan atau Keselamatan 
Keamanan adalah keadaan bebas dari cedera fisik dan psikologis atau 
bisa juga keadaan      aman dan tentram (Potter& Perry, 2006). 
Perubahan kenyamanan adalah keadaan dimana individu mengalami 
sensasi yang tidak menyenangkan dan berespons terhadap suatu 
rangsangan yang berbahaya (Carpenito, Linda Jual, 2000). 
 
Kebutuhan akan keselamatan atau keamanan adalah kebutuhan untuk 
melindungi diri dari bahaya fisik. Ancaman terhadap keselamatan 
seseorang dapat dikategorikan sebagai ancaman mekanis,, kimiawi, 
retmal dan bakteriologis.  
2.  Klasifikasi Kebutuhan Keselamatan atau Keamanan 
Klasifikasi kebutuhan keselamatan dibagi menjadi dua yaitu : 
a. Keselamatan Fisik 
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Mempertahankan keselamatan fisik melibatkan keadaan mengurangi atau 
mengelurkan ancaman pada tubuh atau kehidupan. Ancaman tersebut 
mungkin penyakit, kecelakaan,bahaya,atau pemajanan pada lingkungan.  
 
b. Keselamatan Psikologis 
Untuk selamat dan aman secara psikologi, seorang manusia harus 
memahami apa yang diharapkan dari orang lain, termasuk anggota 
keluarga dan profesionl pemberi perawatan kesehatan.  
 
Orang dewasa yang sehat secara umum mampu 
memenuhi kebutuhan  keselamatan  fisik  dan psikologis merekat tanpa 
bantuan dari profsional pemberi perawatan kesehatan. 
Bagaimanapun,orang yang sakit atau acat lebih renta untukterncam 
kesejahteraan fisik dan emosinya,sehingga intervensi   yang dilakukan 
perawat adalah untuk membantu melindungi mereka dari bahaya. 
(Potter&Perry, 2005). 
 
3. Lingkup Kebutuhan Keamanan atau keselamatan 
Lingkungan Klien mencakup semua faktor fisik dan psikososial yang 




Kebutuhan fisiologis yang terdiri dari kebutuhan terhadap oksigen, 
kelembaban yang optimum, nutrisi, dan suhu yang optimum akan 
mempengauhi kemampuan seseorang. 
 
5. Definisi Kenyamanan 
Kolcaba (1992, dalam Potter & Perry, 2005) megungkapkan 
kenyamanan/rasa nyaman adalah suatu keadaan telah terpenuhinya 
kebutuhan dasar manusia yaitu kebutuhan akan ketentraman (suatu 
kepuasan yang meningkatkan penampilan sehari-hari), kelegaan 
(kebutuhan telah terpenuhi), dan transenden (keadaan tentang sesuatu 
yang melebihi masalah dan nyeri).  
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6. Definisi Kebutuhan Rasa Nyaman Dan Definisi Nyeri 
Kolcaba (1992, dalam Potter & Perry, 2005) megungkapkan 
kenyamanan/rasa nyaman adalah suatu keadaan telah terpenuhinya 
kebutuhan dasar manusia yaitu kebutuhan akan ketentraman (suatu 
kepuasan yang meningkatkan penampilan sehari-hari), kelegaan 
(kebutuhan telah terpenuhi), dan transenden (keadaan tentang sesuatu 
yang melebihi masalah dan nyeri).  
Berikut adalah pendapart beberapa ahli rnengenai pengertian nyeri: 
1) Mc. Coffery (1979), mendefinisikan nyeri sebagai suatu keadaan 
yang memengaruhi seseorang yang keberadaanya diketahui hanya 
jika orang tersebut pernah mengalaminya. 
2) Wolf Weifsel Feurst (1974), mengatakan nyeri merupakan suatu 
perasaan menderita secara fisik dan mental atau perasaan yang bisa 
menimbulkan ketegangan. 
3) Artur C Curton (1983), mengatakan bahwa nyeri merupakan suatu 
mekanisme bagi tubuh, timbul ketika jaringan sedang dirusak, dan 
menyebabkan individu tersebut bereaksi untuk menghilangkan 
rangsangan nyeri. 
4) Scrumum mengartikan nyeri sebagai suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan akibat terjadinya rangsangan fisik maupun dari 
serabut saraf dalam tubuh ke otak dan diikuti oleh reaksi fisik, 
fisiologis maupun emosional. 
 
11. Karakteristik Nyeri (PQRST) 
P (pemacu) : faktor yg mempengaruhi gawat dan ringannya nyeri 
Q (quality):seperti apa-> tajam, tumpul, atau tersayat 
R (region) : daerah perjalanan nyeri 
S (severity/SKALA NYERI) : keparahan / intensitas nyeri 
T (time) : lama/waktu serangan atau frekuensi nyeri 
 
12. Fisiologi Nyeri 
Fisiologi nyeri merupakan alur terjadinya nyeri dalam tubuh. Rasa nyeri 
merupakan sebuah mekanisme yang terjadi dalam tubuh, yang 
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melibatkan fungsi organ tubuh, terutama sistem saraf sebagai reseptor 
rasa nyeri.Reseptor nyeri adalah organ tubuh yang berfungsi untuk 
menerima rangsang nyeri. Organ tubuh yang berperan sebagai reseptor 
nyeri adalah ujung syaraf bebas dalam kulit yang berespon hanya 
terhadap stimulus kuat yang secara potensial merusak. Reseptor nyeri 
disebut juga nosireceptor, secara anatomis reseptor nyeri (nosireceptor) 
ada yang bermielien dan ada juga yang tidak bermielin dari syaraf 
perifer. 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Identifikasi pengkajian secara komprehensif ( PQRST ) pada pasien nyeri ! 
2. Identifikasi tindakan non farmakologi untuk mengurangi rasa nyeri pada pasien 
post op SC hari ke 2 ! 
LK Prosedur Tindakan 










1. Dibawah ini merupakan klasifikasi nyeri berdasarkan tempatnya 
yaitu….. 
1. Incidental pain 
2. Deep pain 
3. Paroxymal pain 
4. Central pain 
 
2. Sedangkan klasifikasi nyeri berdasarkan sifatnya yaitu….. 
1. Deep pain 
2. Central pain 
3. Refered pain 
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4. Steady pain 
 
3. Nyeri yang disebabkan karena penyakit organ/ struktur dalam tubuh 
yang ditransmisikan ke bagian tubuh di daerah yang berbeda, bukan 







4. Nyeri yang timbul dan menetap serta dirasakan dalam waktu yang 
lama termasuk nyeri….. 
a. Steady pain 
b. Incidental pain 
c. Paroxymal pain 
d. Pheriperal pain 
e. Central pain 
 
5. Komponen neurofisiologis dan pengalaman nyeri yang menyebabkan 




4. Membran mukosa 
 
6.Faktor –faktor yang mempengaruhi nyeri antara lain….. 
    1. Fisiologis 
    2. Psikologis 
    3. Respon fisiologis 
    4. Respon tingkah laku 
 
            7.Faktor-faktor yang menyebabkan nyeri antara lain…… 
               1. Mekanik 
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               2. Spasme 
               3. Termal 
               4. Kimia 
 
8. Pengkajian nyeri meliputi……. 
    1. Lokasi 
    2. Intensitas 
    3. Waktu dan durasi 
    4. Kualitas 
 
9. Masalah yang sering ditemui pada klien dengan nyeri meliputi….. 
    1. Pusing 
    2. Low back pain 
    3. Nyeri dada 
    4. Nyeri kaki 
 
10.Diagnosa keperawatan yang berhubungan dengan nyeri…. 
     1. Defisit perawatan diri 
     2. Perubahan kenyamanan/ gangguan rasa nyeri 
     3. Gangguan keseimbangan cairan dan elektrolit 
     4. Peningkatan persepsi nyeri 
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Setelah mempelajari materi diatas, adapun rangkuman kegiatan 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut : 
1. Kebutuhan akan keselamatan atau keamanan adalah kebutuhan untuk 
melindungi diri dari bahaya fisik. 
2. Klasifikasi kebutuhan keselamatan dibagi menjadi dua yaitu 
keselamatan fisik dan keselamatan psikologis. 
3. Nyeri merupakan kondisi berupa perasaan wang tidak menyenangkan, 
bersifat sangat subyektif karena perasaan berbeda pada setiap orang 
dalam hal skala atau tingkatannya. 
4. Klien yang mengalami ketidaknyamanan nyeri dipengaruhi oleh 
beberapa factor meliputi : emosi, tingkat kesadaran, imunitas, status 
nutrisi, kebudayaan , penggunaan antibiotic yang tidak rasional, tingkat 
pengetahuan, gangguan persepsi sensori dan jenis kelamin. 
5. Nyeri merupakan pengalaman yang bersifat subjektif dan individual 
serta persepsi yang salah tentang nyeri menyebabkan manajemen nyeri 
jadi tidak optimal  
6. Perbedaan nyeri akut dan nyeri kronik meliputi durasi ketidaknyamanan, 
tanda dan gejala fisik dan persepsi klien tentang upaya penanganan 
nyeri. 
7. Skala nyeri digunakan untuk mengevaluasi keefektifan terapi nyeri 
secara objektif 
8. Perawat melakukan terapi nyeri secara individual dengan melakukan 
kolaborasi dekat dengan klien, menggunakan hasil penemuam 
pengkajian dan mencoba berbagai terapi yaitu dengan memodifikasi 
stimulus nyeri dengan menggunakan teknik seperti : teknik latihan 
pengalihan, teknik relaksasi dan stimulasi kulit ( menggunakan air 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Cocokkan jawaban anda pada latihan soal total terdapat 10 soal dengan 
kunci jawaban di bawah ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan 
belajar 1 dengan rumus sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar :10 ) x 100 % 
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang  = < 70% 
Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke 
kegiatan belajar 2. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % 
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Kegiatan Pembelajaran 4 :  
Konsep Penyakit  
 
A. TUJUAN 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 4, peserta pelatihan 
diharapkan dapat menggolongkan Jenis penyakit Akut, Kronis dan 
Terminal serta melakukan pelayanan pendukung terhadap klien dengan 
penyakit tersebut 
B.Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengemukakan Konsep dasar terjadinya suatu penyakit 
2. Menggambarkan hubungan factor-faktor yang menyebabkan 
penyakit/epidemiologi penyakit  
3. Menjelaskan tahap tahap suatu penyakit 
4. Mengemukakan definisi penyakit akut, kronis dan terminal 
5. Menggolongkanpenyakit akut, kronis dan terminal 
6. Melaksanakan prosedur pelayanan pendukung bagi klien dengan 
penyakit akut, kronis dan terminal  
 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Penyakit 
Kegagalan dari mekanisme adaptasi suatu organisme untuk bereaksi 
secara tepat terhadap rangsangan / tekanan sehingga timbul pada 
gangguan pada sistem / fungsi dari tubuh 
2. Etiologi 
Etiologi suatu penyakit adalah penyebab penyakit itu sendiri yang 
merupakan inisiator serangkaian peristiwa yang menyebabkan 
sakitnya penderita. Atau, etiologi adalah suatu gambaran mengenai 
penyebab penyakit yang meliputi identifikasi factor-faktor yang 
menimbulkan penyakit tertentu.  
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a. Sisa-sisa pestisida dan pupuk pada buah-buahan, sayur-sayuran-
sayuran makanan lainnya 
b. Bahan tambahan. zat pewarna. dan penyedap rasa pada makanan 
dibekukan; 
c. Zat penawar racun. hormon,dsb., pada makanan hewan; 
d. Kerusakan bahan gizi selama proses memasak. 
Pencemaran lingkungan dan udara 
a. Gas limbah industri; 
b. Pencemaran rumah tempat tinggal sebagai akibat dan berbagai 
interior; 
Pencemaran sumber air 
a. Air limbah industri; 
b. Penimbunan mikroorganisme dalam air: 
c. Pupuk. pestisida, sampah putih: 
d.  Pencemaran pada proses pemanasan air ledeng 
e. Air minum yang tidak diproses menurut aturan. 
Pencemaran yang disebabkan oleh fasilitas modern 
Televisi, radio. kabel tegangan tinggi, microwave. komputer, pemantul 
cahaya yang kuat, dan radiasi frekuensi rendah, semua berpengaruh. 
Polusi suara 
Suara yang ditimbulkan oleh mobil, mesin, sepeda motor. suara orang 
seseorang menjadi cepat marah dan sukar untuk 
berkonsentrasi. Ketiga faktor dalam trias epidemiologi terus menerus 
dalam keadaan berinterkasi satu sama lain. Jika interaksinya 
seimbang, terciptalah keadaan sehat. Begitu terjadi gangguan 
keseimbangan, muncul penyakit. Terjadinya gangguan keseimbangan 
bermula dan perubahan unsur-unsur trias itu. Perubahan unsur trias 
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yang potensial menyebabkan kesakitan tergantung pada karakteristik 
dan ketiganya dan interaksi antara ketiganya. 
3. Patogenesis 
Pathogenesis penyakit adalah suatu mekanisme di mana melalui 
proses ini penyebab sakit bekerja, yang kemudian menghasilkan tanda 
dan gejala klinis maupun patologis. Atau dengan kata lain, 
pathogenesis menunjukkan perkembangan atau evolusi penyakit. 
Yang termasuk dalam pathogenesis penyakit adalah ; 
a. Proses radang 
Suatu respon terhadap berbagai mikroorganisme dan berbagai 
jenis bahan yang merugikan dan menyebabkan kerusakan 
jaringan 
b. Degenerasi 
Kemunduran sel atau jaringan yang merupakan respon atau 
kegagalan dari penyesuaian terhadap berbagai agen 
c. Karsinogenesis 
Mekanisme di mana bahan karsinogen menyebabkan terjadinya 
kanker 
d. Reaksi immune 
Suatu efek/reaksi system immune tubuh yang tidak diinginkan 
Contohnya adalah pathogenesis TBC meliputi mekanisme invasi 
basilus tuberculosis ke dalam tubuh yang akhirnya menimbulkan 
kelainan. Hal ini berkaitan dengan proliferasi dan penyebaran basil 
tuberculosis sehingga menimbulkan respon peradangan, 
pertahanan tubuh imunologik dan rusaknya sel-sel dan jaringan 
yang akhirnya menimbulkan gejala kelainan.  
4. Epidemiologi 
Menurut John Gordon, model segitiga epidemiologi menggambarkan 
interaksi tiga komponen penyakit yaitu manusia (Host), penyebab 
(Agent) dan lingkungan (Enviroment). 
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Penyakit dapat terjadi karena adanya ketidakseimbangan antar ketiga 
komponen tersebut. Model ini lebih di kenal dengan model triangle 
epidemiologi atau triad epidemilogi dan cocok untuk menerangkan 
penyebab penyakit infeksi sebab peran agent (yakni mikroba) mudah 
di isolasikan dengan jelas dari lingkungan. 
 
a. Pejamu (Host) : hal-hal yang berkaitan dengan terjadinya penyakit 
pada manusia, antara lain : 
1. Umur, jenis kelamin, ras, kelompok etnik (suku) hubungan 
keluarga 
2. Bentuk anatomis tubuh 
3. Fungsi fisiologis atau faal tubuh 
4. Status kesehatan, termasuk status gizi 
5. Keadaan kuantitas dan respon monitors 
6. Kebiasaan hidup dan kehidupan sosial 
7. Pekerjaan, dll. 
 
b. Agent, Pada dasarnya, tidak satu pun penyakit yang dapat timbul 
hanya di sebabkan oleh satu faktor tunggal semata, pada umumnya 
kejadian penyakit di sebabkan oleh berbagai unsur yang secara 
bersama-sama mendorong terjadinya penyakit,  
c. Karakteristik Agen :  
1. Infektivitas: kesanggupan dan organisma untuk beradaptasi sendiri 
terhadap lingkungan dan penjamu untuk mampu tinggal dan 
berkembang biak (multiply) dalam jaringan penjamu. 
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2. Patogenesitas: kesanggupan organisma untuk menimbulkan suatu 
reaksi klinik khusus yang patologis setelah terjadinyainfeksi pada 
penjamu yang diserang.  
3. Virulensi: kesanggupan organisma tertentu untuk menghasilkan 
reaksi patologis yang berat yang selanjutnya mungkin 
menyebabkan kematian. Virulensi kuman menunjukkan beratnya 
(severity) penyakit. 
4. Toksisitas: kesanggupan organisma untuk memproduksi reaksi 
kimia yang toksis dan substansi kimia yang dibuatnya. Dalam 
upaya merusak jaringan untuk menyebabkan penyakit berbagai 
kuman mengeluarkan zat toksis. 
5. Invasitas: kemampuan organisme untuk melakukan penetrasi dan 
menyebar setelah memasuki jaringan 
6. Antigenisitas: kesanggupan organisma untuk merangsang reaksi 
imunologis dalam penjamu.Beberapa organisma mempunyai 
antigenisitas Iebih kuat dibanding yang lain. Jika menyerang pada 
aliran darah (virus measles)akan lebih merangsang 
immunoresponse dan yang hanya menyerang permukaan 
membrane (gonococcus). 
d. Unsur lingkungan (Enviroment) 
Unsur lingkungan memegang peranan yang cukup penting dalam 
menentukan terjadinya sifat karakteristik individu sebagai pejamu dan 
ikut memegang peranan dalam proses kejadian penyakit 
6. Tahapan suatu penyakit  
a. Tahap prepatogensis 
 Pada tahap ini individu berada dalam keadaan normal/sehat tetapi 
mereka pada dasarnya peka terhadap kemungkinan terganggu 
oleh serangan agen penyakit (stage of suseptibility).  
b. Tahap Patogenesis 
Tahap ini meliputi 4 sub-tahap yaitu: 
 Tahap Inkubasi : Tahap inkubasi merupakan tenggang 
diwaktu antara masuknya bibit penyakit ke dalam tubuh yang 
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peka terhadap penyebab penyakit, sampai timbulnya gejala 
penyakit. 
 Tahap Dini : Tahap ini mulai dengan munculnya gejala 
penyakit yang Kelihatannya ringan. Tahap ini sudah mulai 
menjadi masalah kesehatan karena sudah ada gangguan 
patologis. 
 Tahap Lanjut : Merupakan tahap di mana penyakit bertambah 
jelas dan mungkin tambah berat dengan segala kelainan 
patologis dan gejalanya (stage of clinical disease). 
 Tahap Akhir : Berakhirnya perjalanan penyakit  
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Anthrax adalah penyakit hewan yang dapat menular ke manusia dan bersifat 
akut. Hewan ini menyerang hewan ternak, tetapi manusia juga dapat 
terinfeksi karena mengkonsumsi daging yang sudah terkena bakteri anthrax , 
ada nya kontak dengan hewan yang terkena anthrax atau terkena tanah 
yang tercemar bakteri anthrax. Bakteri anthrax bisa masuk ke dalam tubuh 
melalui kulit, paru paru dan saluran pencernaan. Bakteri anthraz bersifat 
aerob, berbentuk spora serta hidup dan berkembang dalam tanah.  
Identifikasi dan golongkan mana saja yang termasuk host,agent,dan 
lingkungan ….  
Latihan/soal/kasus 
1. Salah satu penyebab timbulnya penyakit saat ini adalah akibat dari 
pencemaran makanan yaitu ….  
a. Bahan tambahan, zat pewarna, dan penyedap rasa pada makanan 
dibekukan  
b. Pencemaran pada proses pemanasan air ledeng  
c. Bahan tambahan berupa pewarna dan penyedap alami 
d. pencemaran pada proses penyulingan air 
2. Anthrax adalah penyakit hewan yang dapat menular ke manusia dan 
bersifat akut.  Manusia juga dapat terinfeksi karena mengkonsumsi 
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daging yang sudah terkena bakteri anthrax. Bakteri anthrax bisa masuk 
ke dalam tubuh melalui kulit, paru paru dan saluran pencernaan. Bakteri 
anthraX bersifat aerob, berbentuk spora serta hidup dan berkembang 





3. ciri : - kondisi host masih normal/sehat - sudah ada interaksi antara host 
dengan agent, tetapi agent masih di luar host - Jika interaksi host, agent 
dan linhkungan berubah maka host menjadi lebih rentan dan agent 
menjadi lebih virulen . Diatas adalah ciri tahapan riwayat alamiah 





4. Berikut ini yang bukan termasuk jenis lingkungan menurut segitiga 
epdemiologi adalah… 
a. Lingkungan biologi 
b. Lingkungan fisik 
c. Lingkungan sosial 
d. Lingkungan kimiawi 
5. Kesanggupan dan organisma untuk beradaptasi sendiri terhadap 
lingkungan dan penjamu untuk mampu tinggal dan berkembang biak 





6. potensi penjamu yang terinfeksi untuk menularkan penyakit kepada 
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c. Resistensi 
d. Virulensi 
7. Dibawah ini yang bukan termasuk dalam pathogenesis penyakit adalah 
…. 
a. Proses Radang 
b. Reaksi Immune 
c. Degenerasi 
d. Proses kekebalan 
 
8. Berikut yang termasuk penyebab agent biotis adalah …. 
a. Agent kimia 
b. Agent fisika 
c. Nutrisi 
d. Protozoa 
9. semua unsur yang berhubungan dengan kejadian penyakit gangguan 
jiwa serta gangguan tingkah laku sosial, adalah salah satu unsure factor 
kausal yaitu … 
a. Unsur penyebab biologis 
b. Unsur penyebab nutrisi 
c. Unsur penyebab kimiawi 
d. Unsur penyebab psikis 
10. Tenggang diwaktu antara masuknya bibit penyakit ke dalam tubuh yang 
peka terhadap penyebab penyakit, sampai timbulnya gejala penyakit 
termasuk tahap … 
a. Tahap dini 
b. Tahap inkubasi 
c. Tahap lanjut 
d. Tahap akhir 
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Setelahmempelajari materi diatas, adapun rangkuman kegiatan 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengertian Penyakit adalah Kegagalan dari mekanisme adaptasi suatu 
organisme untuk bereaksi secara tepat terhadap rangsangan / tekanan 
sehingga timbul pada gangguan pada sistem / fungsi dari tubuh 
2. Teori Terjadinya Penyakit : Teori Contagion, Teori Hippocrates, Teori 
Humoral, Teori miasma, Teori Jasad renik, Teori ekologi lingkungan 
3. Etiologi suatu penyakit terdiri dari pencemaran makanan, pencemaran 
sumber air, pencemaran yang disebabkan oleh fasilitas modern, polusi 
suara, pencemaran lingkungan dan udara  
4. Pathogenesis penyakit adalah suatu mekanisme di mana melalui proses 
ini penyebab sakit bekerja, yang kemudian menghasilkan tanda dan 
gejala klinis maupun patologis 
5. Menurut John Gordon, model segitiga epidemiologi menggambarkan 
interaksi tiga komponen penyakit yaitu manusia (Host), penyebab 
(Agent) dan lingkungan (Enviroment). 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Cocokkan jawaban anda pada latihan soal total terdapat 10 soal dengan 
kunci jawaban di bawah ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan 
belajar 1 dengan rumus sebagai berikut : 
Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar :10 ) x 100 % 
Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah : 
Baik sekali = 90 – 100 % 
Baik  = 80 – 89 % 
Cukup  = 70 – 79 % 
Kurang  = < 70% 
Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke 
kegiatan belajar 2. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % 
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KUNCI JAWABAN  
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KP 2  
1. E   6. C 
2. A  7. E 
3. A  8. B 
4. B  9. E 
5. E  10. E 
 
KP 3 
1. D  6. A 
2. D  7. E 
3. B  8. E 
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Penutup 
 
Melalui pembelajaran berbasis modul, diharapkan akan membantu peserta 
pelatihan untuk dapat mengaplikasikan materi pembelajaran ini kepada peserta 
didik agar dapat belajarsecara mandiri, mengukur kemampuan diri sendiri dan 
menilai dirinya sendiri. Tidak terkecuali dalam memahami konsep etika profesi 
keperawatan. Semoga modul ini dapat digunakan sebagai raferensi tambahan 
dalam prosespembelajaran di sekolahan, baik teori maupun praktik. Peserta 
pelatihan lebih mendalami materi lain di samping materi yang ada di modulini 
melalui berbagai sumber, jurnal, maupun internet. Semoga modulini bermanfaat 
bagi peserta pelatihan khususnya Bidang Keahlian Keperawatan.  
 
Tak lupa dalam kesempatan ini, penulis mohon saran dankritik yang membangun 
terhadap, demi sempurnanya penyusunan modulini di masa-masa yang akan 
datang. Semoga modulini memberikan manfaat bagi peserta pelatihan dan 
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Glosarium 
Agitasi  : (Keresahan atau kegelisahan) adalah suatu bentuk 
gangguan yang menunjukkan aktivitas motorik 
berlebihan dan tak bertujuan atau kelelahan, biasanya 

















Suatu proses penebalan dan pengerasan dinding 
pembuluh darah arteri berukuran sedang dan besar 
yang berlangsung secara progresif sebagai akibat dari 
timbunan lemak ( plak ) pada lapisan pembuluh 
darah, yang dapat membatasi atau menghambat 
aliran darah. 
nyeri yang muncul dari ligament, pembuluh Darah, 
tendon dan syaraf, nyeri menyebar & lebih lama 
daripada cutaneous 
Hemolisis  : Kerusakan atau penghancuran sel darah merah 
karena gangguan integritas membran sel darah 
merah yang menyebabkan pelepasan hemoglobin. 
Katalisator  : Suatu zat yang mempercepat laju reaksi reaksi kimia 
pada suhu tertentu, tanpa mengalami perubahan atau 
terpakai oleh reaksi itu sendiri 
 :  
Osteomalasia  : Kondisi medis yang ditandai dengan nyeri pada 
tulang, nyeri punggung dan kelemahan otot yang 
disebabkan karena melunaknya tulang akibat 
mineralisasi yang tidak adekuat dari tulang (tulang 
tidak dikeraskan dengan mineralisasi dari kalsium dan 
fosfat). 
Rakhitis  : Pelunakan tulang pada anak-anak karena kekurangan 
atau gangguan metabolisme vitamin D, magnesium, 
fosfor atau kalsium, berpotensi menyebabkan patah 
tulang dan kelainan bentuk 
Tinnitus  : Suatu gangguan pendengaran dengan keluhan 
perasaan mendengar bunyi tanpa rangsangan bunyi 
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Lampiran I: Petunjuk Penugasan Kasus 
1. Sebelum diberikan penugasan peserta pelatihan diberi kuliah pengantar 
terkait dengan masalah. 
2. Setelah tugas selesai dikerjakan, peserta pelatihan melakukan diskusi. 
Diskusi dipimpin oleh seorang fasilitator. 
3. Hasil lembar kerja peserta pelatihan diseminarkan dan didiskusikan bersama 
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Lampiran II : PEDOMAN KERJA FASILITATOR DAN 
NARASUMBER 
 
FASILITATOR Diskusi Kelompok  
1. Diskusi Kelompok I 
Pendahuluan 
a. Mengatur tempat duduk untuk memastikan bahwa diskusi akan berjalan 
dengan baik, semua orang mampu mempertahankan kontak dengan 
semua anggota kelompok diskusi. 
b. Memperkenalkan diri 
c. Memimpin perkenalan anggota diskusi kelompok sambil melakukan 
absensi. 
d. Memberi penjelasan umum tentang proses dan tujuan PBL dan proses 
evaluasi oleh yang akan dilakukan oleh fasilitator. 
e. Meminta kelompok memilih ketua dan sekretaris diskusi kelompok 
f. Menjelaskan tugas ketua dan sekretaris dalam satu rangkaian diskusi. 
 
Pembahasan Pemicu 
a. Mempersilahkan ketua kelompok untuk memimpin diskusi dan dimulai 
dengan membaca trigger. (Membaca pemicu dapat dilakukan oleh 
masing-masing anggota atau dibacakan oleh satu anggota. Membaca 
trigger dengan suara keras akan menjaga anggota kelompok tetap focus 
dan mengetahui kesalahan palafalan istilah yang harus dikoreksi). 
b. Menjaga agar diskusi kelompok melaksanakan diskusi sesuai langkah-
langkah PBL  
c. Memotivasi atau memancing dengan melontarkan pertanyaan seperti 
“Anda harus membuat pertanyaan lebih banyak lagi” atau “Anda harus 
mencari informasi lebih banyak lagi”. 
 
Penutup 
a. Sebelum sesi diskusi I berakhir, setiap peserta diskusi perlu 
mengklarifikasi rencana kegiatan mandiri diantara dua sesi dengan: 
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o PERTAMA, identifikasi semua isu 
o KEDUA, membagi isu yang harus menjadi tanggung jawab setiap 
orang. Isu yang mendasar sebaiknya dibaca oleh semua peserta 
diskusi. 
o KETIGA, menetapkan pertanyaan SPESIFIK yang akan dijawab oleh 
perorangan 
o KEEMPAT, menetapkan bagaimana peserta diskusi dapat 
menemukan / menjawab learning issues (contoh: melihat catatan 
kuliah, membaca buku teks, literature searching, atau berkonsultasi 
dengan narasumber) 
b. Mengisi lembar penilaian proses kelompok dan formulir hasil diskusi 
kelompok. 
c. Mengingatkan jadwal pertemuan/diskusi kelompok selanjutnya, serta 
mengingatkan bahwa peserta diskusi harus memanfaatkan berbagai 
kesempatan belajar (belajar mandiri, kuliah, praktikum, skill lab dll) 
sebagai media untuk mengumpulkan informasi/pengetahuan baru dalam 
kegiatan belajar mandiri. 
 
2. Diskusi Kelompok II 
Pendahuluan 
a. Membuka diskusi dengan mengingatkan butir-butir akhir sesi diskusi 1 
b. Melakukan absensi 
 
Pembahasan  
a. Mengarahkan jalannya diskusi dengan menerapkan langkah PBL, yaitu: 
Langkah awal yaitu mensintesis informasi-informasi atau pengetahuan 
baik yang lama dan baru, kemudian melakukan review semua langkah 
yang diperlukan. Setelah melakukan pengulangan kemudian 
mengidentifikasi istilah-istilah yang belum dipelajari. Setelah itu membuat 
kesimpulan yang teah dipelajari. Tahap selanjutnya melakukan aplikasi 
pengetahuan yang telah dipejalari ke masalah-masalah yang terjadi. 
b. Menjaga agar diskusi berjalan dan berlaku adil bagi semua peserta 
diskusi dengan meminta mahasiswa untuk: 
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1) Berpartisipasi bersama mengumpulkan dan saling bertukar ilmu 
pengetahuan (sharing and pooling) untuk disintesis menjadi jawaban 
pemecahan masalah yang teridentifikasi. 
2) Dalam DK II ini perolehan ilmu pengetahuan harus sesuai dengan 
pertanyaan yang terjaring dalam DK I, dan jawabannya harus 
mengacu kepada masalah rujukan yang tersedia atau rujukan lain 
dari kepustakaan. 
3) Mencatat pertanyaan-pertanyaan baru yang timbul 
4) Menyampaikan laporan yang mencakup pertanyaan yang terjaring 
pada DK I, jawaban, serta rujukan kepada penanggung jawab modul.  
c. Dalam menjalankan tugas ini fasilitator sedapat menghindarkan diri 
memberi jawaban langsung atas pertanyaan peserta pelatihan. Bantuan 
diberikan dalam bentuk yang merangsang peserta pelatihan berfikir, 
misalnya dalam bentuk member pertanyaan balik. 
d. Melakukan observasi dan penilaian terhadap kegiatan diskusi kelompok 
peserta pelatihan dalam setiap sesi diskusi yang hasilnya dituliskan pada 
lembar penilaian formatif. Lembar penilaian diskusi yang diserahkan pada 
ketua modul adalah lembar penilaian sumatif, yang tidak selalu harus 
merupakan nilai rata-rata diskusi selama berlangsungnya modul. Penialai 
yang diberikan fasilitator dalam lembar penialai proses diskusi kelompok 
dikomunikasikan dengan masing-masing peserta pelatihan sebagai 
umpan balik (khususnya penilaian formatif).  
 
3. Lain-lain 
a. Menilai buku catatan diskusi PBL peserta pelatihan dan menyampaikan 
umpan balik atas catatan tersebut.  
b. Mengisi daftar hadir fasilitator 
c. Mengawas ujian sesuai pengaturan oleh penanggung jawab modul 
d. Mengikuti pertemuan yang diselenggarakan penglola dalam rangka 
persiapan dan evaluasi modul. 
 
NARASUMBER 
1. Mempersiapkan bahan kegiatan pembelajaran dan menyampaikan softcopy 
kepada penanggung jawab modul. 
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2. Menyampaikan pengajaran sesuai jadwal. 
3. Membuat soal ujian dan menyerahkan ke pengelola modul cq penanggung 
jawab penyusunan naskah ujian sesuai jadwal yang telah disepakati 
bersama sebelumnya mengikuti pertemuan yang diselenggarakan pengelola 
dalam rangka umpan balik dan evaluasi modul 
4. Hadir dalam pertemuan sebagai narasumber/moderator, memberikan umpan 
balik dan rangkuman sesuai jadwal. 


















Lampiran III Format Hasil Diskusi – 1  
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Kelompok  : .................  Modul  : ...................... 
Nama Fasilitator : .................     
Hari / tanggal  : .................  Waktu  : ...................... 
 
























































Lampiran IV Format Hasil Diskusi – 2  
 
Kelompok  : .................  Modul  : ...................... 
Nama Fasilitator : .................     
Hari / tanggal  : .................  Waktu  : ...................... 
 
Anggota Kelompok : 
1. ............................    6. ......................... 
2. ............................    7. ......................... 
3. ............................    8. ......................... 
4. ............................    9. ......................... 
5. ............................  10... ....................... 
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 Hasil diskusi ini di isi dan ditanda tangani oleh fasilitator 
 




Kelompok  :    
Modul  : 
Nama Fasilitator :    
 
 
Aspek yang di Nilai Nilai Bobot 
Nilai x 
Bobot 
1. Latar belakang dan rumusan masalah 
Apakah masalah dinyatakan secara jelas dan 





Apakah tujuan umum dan tujuan khusus berkaitan 
dengan lingkup permasalahan dan dinyatakan 




3. Tinjauan Pustaka 
Apakah tinjauan pustaka menyajikan materi yang 
relavan dan mutakhir secara kritis menilai hasil-




4. Kerangka teoritis 
Apakah kerangka teoritis yang diajukan masuk akal 




5. Pembahasan masalah 
Apakah pembasahan yang ada sesuai dengan 




6. Kemampuan menyajikan dan menjawab 
pertanyaan 
Apakah proposal disajikan secara jelas dan 
sistematis; menggunakan AVA secara efektif; 
penggunaan waktu penyajian sesuai alokasi. 
Apakah pertanyaan dapat dijawab secara jelas dan 




TOTAL  10  
 
SKALA 0-4 































Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru untuk 
memahami dinamika proses pembelajaran dengan baik. 
Pembelajaran di ruang kelas bersifat dinamis karena 
terjadi interaksi antara pengajar dengan peserta didik, 
antar sesama peserta didik dan sumber belajar yang ada. 
Pendidik perlu memiliki strategi pembelajaran tertentu 
agar interaksi belajar yang terjadi berjalan efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 
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A. Latar Belakang 
iundangkannya Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, dan  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru 
Mata Pelajaran merupakan bukti pengakuan terhadap profesionalitas 
pekerjaan guru dan dosen.Bagi para guru pengakuan dan penghargaan di atas 
harus dijawab dengan meningkatkan profesionalisme dalam bekerja.  
 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 menyebutkan, ada empat kompetensi yang wajib 
dimiliki oleh seorang guru mata pelajaran, yaitu  kompetensi Pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. Masing-masing kompetensi ini memiliki 
beberapa kompetensi  inti. Salah satu kompetensi  inti pedagogik yang sangat 
penting dan harus dikuasai oleh pendidik  yakni  “Melakukan tindakan reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran”.  Tindakan ini sangat penting dilakukan Karena 
melalui diary (instrumen refleksi) dapat diperoleh informasi positif tentang 
bagaimana cara gurumeningkatkan kualitas pembelajarannya, sekaligus sebagai 
bahan observasi untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran itu tercapai.  
 
Guru tidak selayaknya bekerja as usual seperti era sebelumnya, melainkan harus 
menunjukkan komitmen dan tanggung jawab yang tinggi. Setiap kinerjanya harus 
dapat dipertanggung jawabkan baik secara publik maupun akademik. Untuk itu ia 
harus memiliki landasan teoretik atau keilmuan yang mapan dalam melaksanakan 
tugasnya mengajar maupun membimbing peserta didik. 
 
Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru sudah pasti akan berhadapan 
dengan berbagai persoalan baik menyangkut peserta didik, subject matter, 
maupun metode pembelajaran. Sebagai seorang profesional, guru harus 
mampu membuat prefessional judgement  yang didasarkan pada data 
sekaligus teori yang akurat. Selain itu guru juga harus melakukan 
peningkatan mutu pembelajaran secara terus menerus agar prestasi belajar 
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Untuk mewujudkan hal tersebut guru harus membekali diri dengan 
kemampuan meneliti, khususnya melalui Penelitian Tindakan Kelas. Dengan 
latar belakang di atas, semogamodulPengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB)   Kompetensi Pedagogik  Guru Kejuruan  (Grade 10) ini  
dapat membantu guru dalam melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakannya.    
 
B. Tujuan 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini peserta diharapkan dapat : 
1. Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 
2. Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
3. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas 
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keberhasilan dan atau 




Analisis hasil refleksi 





Seleksi  hasil refleksi 
pembelajaran untuk bahan 
perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran 
11.  
Fokus hasil refleksi 
pembelajaran untuk 
perbaikan  pembelajaran 
12.  
Memperjelas fokus masalah dalam 
pembelajaran pada mata pelajaran 
yang diampu 
13. Merinci  rencana perbaikan 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitaspembelajaran pada 
mapelyang diampu 
14. Menyusun rencana penelitian 
tindakn kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mapel 
yang diampu 
15. Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan 
kualitaspembelajaran dalam 
matapelajaran yang diampu 
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D. Ruang Lingkup 
1. Refleksi Pembelajaran  
a. Diagnosis pelaksanaan pembelajaran  
b. Penilaian kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
c. Komponen penyebab keberhasilan dan atau kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
 
2. Pemanfaatan Hasil Refleksi Pembelajaran 
a. Analisis hasil refleksi pembelajaran untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
b. Seleksi  hasil refleksi pembelajaran untuk bahan perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran  
c. Fokus hasil refleksi pembelajaran untuk perbaikan  pembelajaran  
 
3. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
a. Memperjelas fokus masalah dalam pembelajaran pada mata 
pelajaran yang diampu 
b. Merinci  rencana perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran pada mapel yang diampu 
c. Menyusun rencana penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mapel yang diampu 
d. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Untuk membantu anda dalam menguasai kemampuan di atas, materi dalam 
modul ini dibagi menjadi tiga kegiatan belajar sebagai berikut : 
 Kegiatan belajar 1: Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
 Kegiatan belajar 2: Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran dalam mata pelajaran yang  diampu 
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 Kegiatan belajar 3: Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
 
Anda dapat mempelajari keseluruhan modul ini dengan cara yang berurutan. 
Jangan memaksakan diri sebelum benar-benar menguasai bagian demi 
bagian dalam modul ini, karena masing-masing saling berkaitan. Setiap 
kegiatan belajar dilengkapi dengan uji kepahaman dan uji kompetensi. Uji 
kepahaman dan uji kompetensi menjadi alat ukur tingkat penguasaan anda 
setelah mempelajari materi dalam modul ini. Jika anda belum menguasai 
75% dari setiap kegiatan, maka anda dapat mengulangi untuk mempelajari 
materi yang tersedia dalam modul ini. Apabila anda masih mengalami 
kesulitan memahami materi yang ada dalam modul ini, silahkan diskusikan 
dengan fasilitator atau teman anda. 
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Kegiatan Belajar 1 
Melakukan Refleksi Terhadap Pembelajaran yang 
Telah Dilaksanakan 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 1peserta diklat diharapkan dapat 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan sesuai 
mata pelajaran yang diampu. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini, peserta diharapkan dapat: 
1. Mendiagnosis pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan pada 
mata pelajaran yang diampu 
2. Menilai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan 
pada mata pelajaran yang diampu dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
3. Menemukan komponen penyebab keberhasilan dan atau kegagalan 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran yang diampu 
C. Uraian Materi 
Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang 
kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus menerus untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar (PBM) di 
kelas. Salah satu upaya tersebut adalah dengan melaksanakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Dengan PTK kekurangan atau kelemahan yang 
terjadi dalam PBM dapat teridentifikasi dan terdeteksi.  
Kegiatan PTK dimulai dengan melakukan refleksi diri terhadap 
keterlaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan pada mata pelajaran 
yang diampu dalam kurun waktu tertentu. 
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1. Diagnosis Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Pengertian Refleksi Pelaksanaan Pembelajaran 
Refleksi berarti bergerak mundur untuk merenungkan kembali apa 
yang sudah terjadi dan dilakukan.Guru sebagai pendidik dituntut untuk 
bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya di kelas. Oleh 
karena itu perlu melakukan refleksi. Refleksi yang dimaksud disini 
adalah refleksi dalam pengertian introspeksi diri, seperti guru 
mengingat kembali apa saja tindakan yang telah dilakukan di dalam 
kelas, apa dampak dari tindakan tersebut, mengapa dampaknya 
menjadi demikian, dan lain 
sebagainya. Sebagaimana 
disebutkan oleh Schmuck  (1977), 
kita seperti melihat diri kita di dalam 
cermin tentang berbagai tindakan 
yang telah kita lakukan  dan harapan 
kita atas tindakan tersebut.  
 
Cara Melakukan Refleksi  Pelaksanaan Pembelajaran 
Refleksi dapat dilakukan dengan cara : pertama; meminta peserta didik 
memberikan penilaian terhadap guru. kedua; berupa hasil pengamatan 
langsung yang dilakukan oleh guru mata pelajaran sejenis selaku 
pengamat saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Ada empat 
bidang masalah yang dapat dikembangkan yang menjadi 
tanggungjawab guru dalam mengelola pembelajaran, yaitu yang 
berkaitan dengan pengelolaan kelas, proses belajar-mengajar, 
pengembangan/ penggunaan sumber belajar, maupun sebagai 
wahana peningkatan personal dan profesional.  
c. Pengertian Diagnosis.  
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diagnosis diartikan 
1 penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti (memeriksa) gejala-
gejalanya; 2, Sos pemeriksaan terhadap suatu hal; sedangkan para ahli 
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mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian diagnosis antara lain, 
menurut Hariman dalam bukunya Handbook of Psychological Term, 
diagnosis adalah suatu analisis terhadap kelainan atau salah 
penyesuaian dari gejala-gejalanya.  
Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa diagnosis adalah 
penentuan jenis masalah atau kelainan atau ketidakmampuan dengan 
meneliti latar belakang penyebabnya atau dengan cara menganalisis 
gejala-gejala yang tampak. 
 
d. Pentingnya Diagnosis Pelaksanaan Pembelajaran 
Diagnosis hasil pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah yang 
sangat penting dalam peningkatan kualitas guru. Dengan 
teridentifikasinya masalah pembelajaran yang dialami oleh guru, maka 
usaha untuk mencari pemecahan masalah dalam pelaksanaan PTK akan 
menjadi lebih mudah. Identifikasi ini berisi deskripsi mengenai hal-hal 
yang dipandang guru tidak sesuai, kurang cocok, tidak memuaskan, dan 
lain sebagainya.  
 
Dalam identifikasi masalah terdapat dua hal, yaitu masalah dan penyebab 
masalah. Biasanya, permasalahan dituangkan dalam rumusan masalah 
penelitian, sedangkan penyebab masalah dituangkan dalam latar 
belakang.  
 
Contoh kasus:  
Masalah: “Siswa tidak pernah mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah 
(PR). Gejala permasalahan ini harus dijelaskan bukti-buktinya, apa tugas 
yang tidak dikerjakan, kapan saja ia tidak mengerjakan tugas, berapa 
banyak tugas yang tidak dikerjakan, dan lain sebagainya”. Latar belakang 
atau penyebabnya, terdapat beberapa kemungkinan: 
1) Tugas sekolah terlalu monoton dan tidak pernah dibahas bersama 
secara tuntas 
2) Tugas terlalu sulit bagi saya 
3) Banyak menonton acara TV sehingga mengabaikan tugas belajar 
97 
 
Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  J 
 
 
4) Terlalu banyak bermain sehingga kehabisan waktu untuk mengerjakan 
tugas sekolah.    
 
Sekadar contoh, masalah pertama di atas dapat diatasi oleh guru dengan 
membuat tugas lebih kreatif kemudian membahasnya secara tuntas 
bersama-sama sehingga tidak membosankan. Masalah kedua dapat 
diatasi dengan cara mengukur kemampuan siswa sehingga tugas-tugas 
yang diberikan tidak terlalu memberatkan. Sedangkan dua penyebab 
yang terakhir tidak dapat dilakukan oleh guru. Disebabkan Penyebab ke-3 
dan ke 4.  Banyak menonton TV dan  terlalu banyak bermain, tidak 
mungkin dapat dikontrol oleh guru. Yang dapat dilakukan guru adalah 
dengan mengubah jenis-jenis tugas belajar yang lebih menantang, atau 
guru harus membahas setiap tugas secara bersama-sama dengan 
metode pengerjaan tugas yang cemerlang, sehingga siswa lebih senang 
dan termotivasi menyelesaikannya. 
2. Menilai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan yang 
ingin dicapai 
Dalam setting pembelajaran, tujuan merupakan pengikat segala 
aktivitas guru dan siswa. Oleh sebab itu, merumuskan tujuan 
merupakan langkah pertama yang harus dilakukan dalam merancang 
sebuah program pembelajaran.  
 
a. Evaluasi diri.  
Evaluasi diri adalah aktivitas menilai sendiri keberhasilan proses 
pengajaran yang kita lakukan. Melakukan evaluasi diri merupakan 
aktivitas yang penting karena pertama, kita ingin memperbaiki 
kualitas pengajaran kita ; kedua kita tidak terlalu berharap banyak 
pada orang lain untuk mengamati proses pengajaran yang kita 
lakukan. Hasil evaluasi diri digunakan untuk menetapkan langkah 
selanjutnya dalam upaya untuk menghasilkan perbaikan-perbaikan. 
Prinsip-prinsip yang dapat digunakan adalah : kejujuran, 
kecermatan, dan kesungguhan. Dengan mengetahui kelemahan 
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b. Cara Melakukan Evaluasi Diri  
Dalam menilai sendiri keberhasilan pengajaran, kita membutuhkan 
informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menentukan berhasil atau tidaknya pengajaran yang telah kita 
lakukan. Informasi-informasi berupa hasil pengukuran tersebut di atas 
selanjutnya perlu dianalisis. Proses analisis dimulai dari: 
1) Menilai hasil-hasil pengukuran (tes atau non tes),  
2) Menetapkan tingkat keberhasilan dari masing-masing aspek 
penilaian 
3) Menentukan kriteria keberhasilan 
4) Menetapkan berhasil atau tidaknya aspek-aspek yang dinilai 
tersebut.  
5) Proses selanjutnya adalah memberi makna (pemaknaan) atas 
hasil analisis yang kita lakukan.  
6) Langkah selanjutnya adalah memberikan penjelasan, seperti: 
mengapa kegagalan itu bisa terjadi. 
7) Memberikan kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal.  
 
3. Menemukan Komponen Penyebab Keberhasilan dan Atau 
Kegagalan Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Identifikasi faktor-faktor penyebab kegagalan pelaksanaan 
pembelejaran. 
Salah satu jenis penilaian yang dapat dilakukan guru dalam 
pembelajaran adalah penilaian diagnostik, yaitu penilaian yang 
berfungsi mengidentifikasi faktor-faktor Penyebab Kegagalan dan 
Pendukung Keberhasilan dalam Pembelajaran.  
  
Berdasarkan faktor-faktor penyebab kegagalan yang berhasil kita 
identifikasi diatas, kita merencanakan upaya-upaya perbaikan 
(remidi).  
 
b. Faktor-faktor  Penyebab Kegagalan Pembelajaran 
99 
 
Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  J 
 
 
Kegiatan evaluasi pembelajaran dapat mengambil dua macam 
bentuk : 1). Menilai cara mengajar seorang guru dan 2).  Menilai 
hasil belajar (yakni pencapaian tujuan belajar).  
Beberapa hal yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran, adalah :  a). Bahasa yang digunakan 
oleh guru sukar untuk dimengerti; b). Guru kurang bisa menguasai 
kelas;  c). Cara mengajar Guru yang membosankan, d). Guru 
kurang mampu memotivasi anak dalam belajar, e). Guru kurang 
memahami kemampuan anak didiknya di dalam menyerap 
pelajaran; f) Guru kurang disiplin dalam mengatur waktu.; g)Guru 
enggan membuat persiapan mengajar; h)Guru kurang menguasai 
materi, tidak mempunyai kemajuan untuk menambah atau menimba 
ilmu; i) Guru kurang terampil mengajukan pertanyaan kepada 
murid,. j) Guru hanya mengutamakan pencapaian target kurikulum.  
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas Pembelajaran 1, 2 dan 3  (Tugas Mandiri) 
Anda  diminta mencari teman sejawat yang mengampu mata pelajaran sejenis. 
Telaahlah dokumen RPP teman sejawat Anda, kemudian tanyakan kapan Anda 
bisa melihat yang bersangkutan mengajar. Lakukan hal-hal berikut ini : 
1. Amati  dan cermati proses pembelajaran yang dilakukan oleh teman sejawat 
Anda. Gunakan lembar pengamatan proses belajar mengajar( Lamp. 1 - LK 
1.1)  
2. Buatlah catatan kejadian selama proses pembelajaran berlangsung, gunakan  
( Lamp. 2 -LK 2.1) 
3.  Menilai penyebab ketidaksesuaian RPP dengan  pelaksanaan pembelajaran   
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A. Latihan/Kasus/Tugas 
LATIHAN PEMBELAJARAN 1 
MATERI : Melakukan Refleksi Terhadap Pembelajaran Yang Telah 
Dilaksanakan 
KEGIATAN : Curah pendapat dan diskusi prosedur pelaksanaan PTK 
 
Setelah mencermati materi modul/berbagai sumber/referensi 
lainnya/tayangan yang disampaikan fasilitator, tuliskan pemahaman 










1. Kegiatan mendiagnosis pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan terhadap mata pelajaran yang diampu, selalu diawali 
dengan kegiatan refleksi. Refleksi berarti bergerak mundur untuk 
merenungkan kembali apa yang sudah terjadi dan dilakukan. 
 
2. Refleksi pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan dengan 
cara:pertama; meminta peserta didik memberikan penilaian terhadap 
guru. kedua; berupa hasil pengamatan langsung yang dilakukan oleh 
1. Apa yang Anda fahami tentang refleksi pembelajaran ? 
3. Menurut Anda,  mengapa kegiatan evaluasi diri penting dilakukan? 
Jelaskan berikut alasannya. 
2. Bagaimana cara Anda merefleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan ? 
4. Sebutkan dan jelaskan hal-hal yang dapat menyebabkan kegagalan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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guru mata pelajaran sejenis selaku pengamat saat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung. 
3. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan 
yang ingin dicapai, dapat menggunakan penilaian diagnostik, yaitu 
penilaian yang berfungsi mengidentifikasi faktor-faktor Penyebab 
Kegagalan dan Pendukung Keberhasilan dalam Pembelajaran.  




Umpan balik kegiatan belajar 1. 
 






1 Mendiagnosis pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 




2 Menilai kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 




3 Menemukan komponen 
penyebab keberhasilan dan 





















Kegiatan Belajar 2 




Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 2peserta diklat diharapkan dapat 
memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini, peserta diharapkan dapat: 
1.Menganalisis hasil refleksi pembelajaran untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran 
2.Menyeleksi hasil refleksi pembelajaran untuk bahan perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran pada mata pelajaran yang diampu 
3. Memfokuskan hasil refleksi pembelajaran yang penting untuk perbaikan 
pembelajaran selanjutnya pada mata pelajaran yang diampu 
C. Uraian Materi 
1. Analisis Hasil Refleksi Pembelajaran Untuk Perbaikan Dan 
Pengembangan Pembelajaran 
Kegiatan menganalisis hasil refleksi pembelajaran ini merupakan 
kegiatan identifikasi masalah.  Kegiatan ini merupakan langkah pertama 
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dalam menyusun rencana PTK. Identifikasi masalah ini mirip seperti 
diagnosis yang dilakukan oleh dokter kepada pasiennya. Jika 
diagnosisnya tepat, maka obat yang diberikan pasti mujarab. 
Begitupula sebaliknya sebaliknya.   
Identifikasi masalah menjadi titik tolak bagi perencanaan PTK yang 
lebih matang. Sebab, tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan 
PTK. Berikut ini  empat langkah yang dapat dilakukan agar identifikasi 
masalah mengenai sasaran.  
a. Masalah harus rill. Masalah yang diangkat adalah masalah yang 
dapat dilihat, dirasakan, didengar, secara langsung oleh guru. 
Misalnya: sebagian besar nilai Matematika siswa kelas X SMA “X” 
dibawah standar kelulusan.  
b. Masalahnya harus problematik. Permasalahan yang bersifat 
problematik adalah masalah yang dapat dipecahkan oleh guru, 
mendapat dukungan literatur yang memadai, dan kewenangan 
mengatasinya secara penuh. Misalnya sebagian besar siswa kelas 
X SMK “X”  tidak  lancar membaca teks bahasa Inggris.  
c. Manfaatnya jelas. Hasil PTK harus dapat dirasakan, bagaikan obat 
yang menyembuhkan.  
d. Masalah harus fleksibel, yakni bisa diatasi dengan 
mempertimbangkan kemampuan peneliti, waktu, biaya, tenaga, 
sarana-prasarana, dan lain sebagainya. .   
Setelah menemukan masalah yang rill, problematik, bermanfaat , dan 
fleksibel, masalah tersebut harus ditemukan akarnya. Selanjutnya akar 
masalah tersebut harus digali sedalam-dalamnya, sehingga ditemukan 
akar masalah yang benar-benar menjadi sumber penyebab utama 
terjadinya masalah. Akar masalah inilah yang nantinya akan menjadi 
tolok ukur tindakan.  
104 
 
Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  J 
2. Menyeleksi hasil refleksi pembelajaran untuk bahan perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran pada mata pelajaran yang diampu 
Dari sekian banyak masalah yang kita temukan berdasarkan analisis 
refleksi diatas, dapat kita pilih salah satu masalah pembelajaran yang 
kita anggap paling penting dan harus segera diatasi.    
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru dapat mencermati  
masalah-masalah apa yang dapat dijadikan PTK. Ada empat yang 
dapat dijadikan masalah dalam PTK, yaitu (1) masalah yang barkaitan 
dengan pengelolaan kelas, (2) masalah proses belajar mengajar, (3) 
masalah pengembangan atau penggunaan sumber-sumber belajar; (4) 
masalah yang berkaitan dengan wahana peningkatan personal dan 
profesional.  
Beberapa contoh permasalahan dalam aspek pembelajaran yang 
dapat dijadikan kajian PTK, antara lain : 
a. rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran mata 
pelajaran  “x”; 
b. metode pembelajaran yang kurang tepat; 
c. perhatian siswa terhadap PBM mata pelajaran “x’ rendah 
d. media pembelajaran yang tidak ada atau kurang sesuai; 
e. sistem penilaian yang tidak atau kurang sesuai; 
f. motivasi belajar siswa rendah; 
g. rendahnya kemandirian belajar siswa; 
h. siswa datang terlambat ke sekolah 
i. desain dan strategi pembelajaran di kelas.  
j. penanaman dan pengembangan sikap serta nilai-nilai; 
k. alat bantu, media dan sumber belajar 
l. bagaimana meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar; 
m. bagaimana mengajak siswa aktif belajar di kelas 
n. bagaimana menghubungkan materi pembelajaran dengan 
lingkungan kehidupan sehari-hari 
o. bagaimana memilih strategi pembelajaran yang tepat; 
p. bagaimana melaksanakan pembelajaran kooperatif; 
q. dan permasalahan ptk lainnya. 
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Permasalahan dalam PTK juga dapat didekati dari faktor input, proses, 
output.   
Teknik Mencari Permasalahan. 
Untuk memudahkan menemukan permasalahan dalam mencari  
permasalahan PTK  dapat menggunakan pertanyaan sebagai berikut : 
a. apa yang sekarang sedang terjadi ? 
b. apakah yang sedang berlangsung itu mengandung permasalahan? 
c. apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasinya ? 
d. saya ingin memperbaiki apanya ? 
e. saya mempunyai gagasan yang ingin saya cobakan di kelas saya. 
f. apa yang bisa saya lakukan dengan hasil semacam itu ?  
3. Memfokuskan hasil refleksi pembelajaran yang penting untuk 
perbaikan pembelajaran selanjutnya pada mata pelajaran yang 
diampu 
Setelah kita melakukan refleksi dan menemukan banyak 
permasalahan, tentunya guru harus memilih satu dari sekian banyak 
masalah yang menjadi fokusnya. Oleh karena itu guru harus yakin 
bahwa masalah yang dipilih memang masalah yang dapat 
ditanggulangi dan memang perlu prioritas untuk segera ditangani.  
Setelah kita mengidentifikasi permasalahan di kelas dan kita telah 
menentukan permasalahan yang akan diteliti, langkah selanjutnya 
adalah mengidentifikasi penyebab permasalahan tersebut terjadi. 
Tentunya penyebab permasalahan pembelajaran di kelas disebabkan 
oleh beberapa faktor yaitu faktor siswa, faktor guru, dan juga faktor 
sarana pendukungnya. Dalam langkah ini catatlah semua yang 
memungkinkan munculnya permasalahan dari tiga faktor tersebut. 
Setelah kita menentukan penyebab permasalahan tersebut, cobalah 
mencari data pendukung untuk memastikan bahwa permasalahan 
tersebut memang disebabkan oleh satu atau dua faktor yang telah kita 
tentukan. Di sini kita bisa melakukan studi awal dengan melakukan 
wawancara pada siswa dan atau teman sejawat, penyebaran angket, 
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mengkaji daya serap siswa, atau melakukan pretes. Studi awal ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa permasalahan yang terjadi itu 
memang benar-benar terjadi, bukan hanya menurut perasaan guru 
semata.  
Dari hasil studi awal tersebut, kita akan memastikan permasalahan dan 
penyebabnya sehingga kita dapat melangkah ke tingkat selanjutnya 
yaitu penentuan solusi. Penentuan solusi atau jalan keluar pemecahan 
masalah harus mempertimbangkan faktor-faktor penyebabnya. seperti 
buku, diktat, atau lainnya yang inovatif. Dalam penentuan solusi, 
hendaknya didasarkan pada : a) Efektivitas dan efisiensi sumber daya 
yang ada.; b) Kemampuan Daya dukung (guru, sarana, kurikulum dll); 
c) Kemudahan pelaksanaan. Sebagai contoh apabila penyebabnya 
tidak dimanfaatkannya media sehingga PBM monoton, mungkin solusi 
yang akan diberikan adalah pemanfaatan media pembelajaran.  
Setelah permasalahan dan solusinya ditentukan, hal yang harus 
dilakukan adalah pembuatan judul. Syarat judul yang baik adalah : a) 
Judul harus sudah menggambarkan isi PTK. , b) Ada tindakan untuk 
mengatasi masalah, c) Menarik untuk dibaca isinya, d) Panjang 
diusahakan tidak lebih dari 15 kata (kalau terpaksa max 20 kata), e) 
Subjek penelitian sudah tergambar pada judul. 
Alternatif judul PTK :  
 Upaya meningkatkan x melalui y pada kelas ….SMK…  
 Peningkatan x dengan menggunakan y pada kelas… SMK …  
 Penggunaan y untuk meningkatkan … pada kelas … SMK…  
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Aktivitas Pembelajaran  2. ( Analisis Kasus ) 
Cermati contoh kasus dibawah ini : 
 
Di sebuah kelas terlihat Ibu Dewisedang merenung, ia tampak sedih dan 
kesal, karena selama pembelajaran dikelas sebagian besar siswa tidak 
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memperhatikan apa yang ia sampaikan dan membosankan. Mereka nampak 
sibuk mengobrol sendiri, bahkan sebagian lagi lebih suka melihat keluar 
kelas. Padahal guru tersebut merasa sudah maksimal dalam penyampaian 
materi, ia telah mengajar dengan suara yang keras, tulisan di papan pun 
terlihat dengan jelas dipapan. Namun mereka tetap saja melakukan hal-hal 
lain diluar kegiatan proses belajar, oleh karena itu guru tersebut sangat lelah 
dan merasa telah terkuras habis tenaganya karena telah mengeluarkan 
semua kekuatanya untuk menerangkan materi pelajaran kepada siswanya. 
Berdasarkan kasus tersebut, coba pikirkan beberapa hal dibawah ini : 
1. Identifikasikan apa yang menjadi penyebab permasalahan dalam kasus di 
atas. 
2. Dari hasil identifikasi permasalah tersebut, carikan solusi yang dapt 
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut sesuai komponen 
pembelajaran (Media pembelajaran, kurikulum/materi, metode 
pembelajaran/strategi, kompetensi guru, penilaian, dan peserta didik),  
3. Tetapkan salah satu dari alternatif tersebut sesuai kemampuan Anda, 
mengacu pada empat langkah prinsip dalam identifikasi masalah 
(masalah harus riil, problematik, manfaat jelas, dan fleksibel ).  
Untuk mengerjakan kasus ini Anda dapat menggunakan  “Lembar Kerja 
2.1 “ (lamp.3) 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
LATIHAN PEMBELAJARAN 2 
MATERI : Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan 
pengembanganpembelajaran 
KEGIATAN : Curah pendapat dan diskusi prosedur pelaksanaan PTK 
  
Setelah mencermati materi pada modul PTK, berbagai sumber/referensi lainnya 
dan tayangan yang disampaikan fasilitator, tuliskan pemahaman Saudara 









1. Menganalisis hasil refleksi pembelajaran merupakan kegiatan 
identifikasi masalah.  Kegiatan ini merupakan langkah pertama dalam 
menyusun rencana PTK. Identifikasi yang tepat akan menemukan hasil 
penelitian yang sangat berguna bagi peningkatan hasil belajar siswa, 
sebaliknya, identifikasi masalah yang keliru akan menyebabkan 
penelitian sia-sia dan memboroskan biaya. Identifikasi masalah menjadi 
titik tolak bagi perencanaan PTK yang lebih matang. Sebab, tidak 
semua masalah dapat diselesaikan dengan PTK 
 
2. Langkah yang dapat dilakukan agar identifikasi masalah mengenai 
sasaran., yaitu  pertama: masalah harus rill. Masalah yang diangkat 
adalah masalah yang dapat dilihat, dirasakan, didengar, secara 
langsung oleh guru, kedua: masalah harus problematik. Permasalahan 
yang bersifat problematik adalah masalah yang dapat dipecahkan oleh 
guru, mendapat dukungan literatur yang memadai, dan kewenangan 
mengatasinya secara penuh, ketiga: manfaatnya jelas. Hasil penelitian 
harus bermanfaat secara jelas.;  keempat: masalah harus fleksibel, 
yakni bisa diatasi dengan mempertimbangkan kemampuan peneliti, 
waktu, biaya, tenaga, sarana-prasarana, dan lain sebagainya.  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tabel  2.1  
Umpan Balik Kegiatan Pembelajaran 2 
 
1. Sebutkan dan jelaskan empat hal yang dapat dijadikan masalah dalam PTK 
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1 Menganalisis hasil refleksi 




2 Menilai kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan pada mata pelajaran 
yang diampu  
 
  
3 Memfokuskan hasil refleksi 
pembelajaran yang penting 
untuk perbaikan pembelajaran 
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Kegiatan Belajar 3 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajarandalam Mata 
Pelajaran yang Diampu 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 1peserta diklat diharapkan dapat 
melakukan penelitian tindakan  kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini, peserta diharapkan dapat: 
1. Memperjelas fokus masalah dalam pembelajaran pada mata pelajaran 
yang diampu 
2. Merinci  rencana perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran pada mapel yang diampu 
3. Menyusun rencana penelitian tindakn kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mapel yang diampu Menguraikan prosedur 
pelaksanaan PTK untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam 
mata pelajaran yang diampu.   
4. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 
C. Uraian Materi 
 
1) Penetapan Fokus Permasalahan  
 Tahapan ini disebut dengan tahapan merasakan adanya masalah. Jika 
dirasakan ada hal-hal yang perlu diperbaiki dapat diajukan pertanyaan 
seperti : a) Apakah kompetensi awal siswa yang mengikuti pelajaran 
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cukup memadai?, b) Apakah proses pembelajaran yang dilakukan 
cukup efektif?, c) Apakah sarana pembelajaran cukup memadai?, d) 
Apakah hasil pembelajaran cukup berkualitas?, e) Bagaimana 
melaksanakan pembelajaran dengan strategi inovatif tertentu?  
Secara umum karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk 
PTK adalah sebagai berikut : 
a) Masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan 
fakta empirik yang dirasakan dalam proses pembelajaran.. 
b) Masalah tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikasi 
faktor-faktor penyebabnya.  
c) Adanya kemungkinan untuk dicarikan alternatif solusi bagi 
masalah tersebut melalui tindakan nyata yang dapat dilakukan 
guru/peneliti. 
 
Pada tahap selanjutnya dilakukan identifikasi masalah yang sangat 
menarik perhatian. Cara melakukan identifikasi masalah antara lain 
sebagai berikut. 
a) Menuliskan semua hal (permasalahan) yang perlu diperhatikan 
karena akan mempunyai dampak yang tidak diharapkan terutama 
yang berkaitan dengan pembelajaran. 
b) Memilah dan mengklasifikasikan permasalahan menurut jenis/ 
bidangnya, jumlah siswa yang mengalaminya, serta tingkat 
frekuensi timbulnya masalah tersebut. 
c) Mengurutkan dari yang ringan, jarang terjadi, banyaknya siswa yang 
mengalami untuk setiap permasalahan yang teridentifikasi. 
d) Dari setiap urutan diambil beberapa masalah yang dianggap paling 
penting untuk dipecahkan sehingga layak diangkat menjadi masalah 
PTK. Kemudian dikaji kelayakannya dan manfaatnya untuk 
kepentingan praktis, metodologis maupun teoretis. 
Setelah memperoleh sederet permasalahan melalui identifikasi, 
dilanjutkan dengan analisis. Analisis masalah dipergunakan untuk 
merancang tindakan baik dalam bentuk spesifikasi tindakan, 
112 
 
Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  J 
keterlibatan peneliti, waktu dalam satu siklus, indikator keberhasilan, 
peningkatan sebagai dampak tindakan, dan hal-hal yang terkait lainya 
dengan pemecahan yang diajukan. 
Pada tahap selanjutnya, masalah-masalah yang telah diidentifikasi dan 
ditetapkan dirumuskan secara jelas, spesifik, dan operasional. 
Perumusan masalah yang jelas memungkinkan peluang untuk 
pemilihan tindakan yang tepat. Contoh rumusan masalah yang 
mengandung tindakan alternatif yang ditempuh antara lain sebagai 
berikut. 
a) Apakah strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada 
proses dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?  
b) Apakah pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran?  
c) Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran? 
d) Apakah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS?   
Dalam memformulasikan masalah, peneliti perlu memperhatikan 
beberapa ketentuan yang biasa berlaku meliputi : a) Aspek substansi 
menyangkut isi yang terkandung, b) Aspek orisinalitas (tindakan), c) 
Aspek formulasi, dalam hal ini masalah dirumuskan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan dengan mengajukan alternatif tindakan yang akan 
dilakukan, d) Aspek teknis, menyangkut kemampuan dan kelayakan 
peneliti untuk melakukan penelitian terhadap masalah yang dipilih.  
 
2) Perencanaan Tindakan 
Rencana tindakan perlu  fleksibel agar dapat diadaptasikan dengan 
pengaruh yang tak dapat terduga dan kendala yang yang 
sebelumnya tidak terlihat. Tindakan yang telah direncanakan harus 
disampaikan dengan dua pengertian. Pertama, tindakan kelas 
mempertimbangkan resiko yang ada dalam perubahan dinamika 
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kehidupan kelas dan mengakui adanya kendala nyata, baik yang 
bersifat material maupun yang bersifat non material dalam kelas. 
Kedua,  tindakan-tindakan dipilih karena memungkinkan penelti 
bertindak secara lebih efektif dalam tahapan-tahapan pembelajaran, 
lebih bijaksana dalam memperlakukan siswa, dan cermat dalam 
memenuhi kebutuhan dan perkembangan belajar siswa.  
Setelah masalah dirumuskan secara operasional, perlu dirumuskan 
alternatif tindakan yang akan diambil. .Alternatif tindakan yang dapat 
diambil dapat dirumuskan ke dalam bentuk hipotesis tindakan dalam 
arti dugaan mengenai perubahan yang akan terjadi jika suatu 
tindakan dilakukan. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan hipotesis 
tindakan adalah sebagai berikut :  
a) Diskusikan rumusan hipotesis tindakan dengan mitra peneliti 
b) Pelajari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan di bidang ini; 
c) Masukkan tindakan yang diusulkan untuk menghasilkan perbaikan 
yang diinginkan 
d) Tetapkan berbagai alternatif tindakan pemecahan masalah; 
e) Pilih tindakan yang paling menjanjikan hasil terbaik dan dapat 
dilakukan oleh guru; 
f) Tentukan cara untuk dapat menguji  hipotesis tindakan; 
g) Dalam menentukan tindakan, peneliti bisa berdiskusi dengan 
teman sejawat, ahli,  buku, atau hasil penelitian yang telah ada. 
Contoh hipotesis tindakan yang sesuai dengan permasalahan yang 
akan dipecahkan dapat dicontohkan seperti di bawah ini. 
a) Strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada proses 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis.  
b) Pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan partisipasi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
c) Penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
d) Penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS.     
Secara rinci, tahapan perencanaan tindakan terdiri atas kegiatan-
kegiatan sebagai berikut. 
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a) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan 
jawaban. 
b) Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan 
dengan menjabarkan indikator-indikator keberhasilan serta 
instrumen pengumpul data yang dapat dipakai untuk menganalisis 
indikator keberhasilan itu. 
c) Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan 
dilaksanakan mencakup;. 
Pokok-pokok kegiatan rencana PTK adalah:  
a) Identifikasi masalah dan penerapan alternative pemecahan 
masalah; 
b) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM; 
c) Menentukan pokok bahasan; 
d) Mengembangkan skenario pembelajaran; 
e) Menyusun LKS; 
f) Menyiapkan sumber belajar; 
g) Mengembangkan format evaluasi; 
h) Mengembangkan format observasi pembelajaran; 
i) Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan. 
 
Tabel 3.1. Rencana dan Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 









a. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan 
dalam PBM 
b. Menentukan pokok bahasan 
c. Mengembangkan scenario pembelajaran 
d. Menyiapkan sumber belajar 
e. Mengembangkan format evaluasi 
f. Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
Tindakan 
Menerapkan tindakan mengacu kepada skenario 
pembelajaran 
Pengamatan 
a. Melakukan observasi dengan memakai format observasi 
b. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format 
Refleksi 
a. melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang 
meliputi evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap 
macam tindakan 
b. melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi 
tentang scenario pembelajaran, dan lain-lain 
c. memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi 
untuk digunakan pada siklus berikutnya 
d. evaluasi tindakan 1 
Siklus II 
Perencanaan 
a. Identifikasi masalah dan penetapan alternative 
pemecahan masalah  
b. Pengembangan program tindakan II 
Tindakan Pelaksanaan program tindakan II 
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Pengamatan Pengumpulan dan analisis data tindakan II 
Refleksi Evaluasi tindakan II 
Siklus-siklus berikutnya 
Kesimpulan dan saran 
 
 
3) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan hendaknya dituntun oleh rencana PTK yang 
telah dibuat, tetapi perlu diingat bahwa tindakan itu tidak secara mutlak 
dikendalikan oleh rencana, mengingat dinamika proses pembelajaran di 
kelas menuntut penyesuaian atau adaptasi. Oleh karena itu, peneliti 
(guru) perlu bersikap fleksibel dan siap mengubah rencana tindakan 
sesuai dengan keadaan yang ada. Menetapkan pembelajaran yang 
telah direncanakan sebelumnya dan lembar kerja siswa (LKS). 
Padatahapan ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran 
diterapkan. Skenario tindakan harus dilaksanakan secara benar tampak 
berlaku wajar. Pada PTK yang dilakukan guru, pelaksanaan tindakan 
umumnya dilakukan dalam waktu antara 2 sampai 3 bulan. Waktu 
tersebut dibutuhkan untuk dapat menyesaikan sajian beberapa pokok 
bahasan dan mata pelajaran tertentu. Berikut disajikan contoh aspek-
aspek rencana (skenario) tindakan yang akan dilakukan pada satu PTK.: 
a) Dirancang penerapan metode tugas dan diskusi dalam pembelajaran 
X untuk pokok bahasan : A, B, C, dan D. 
b) Format tugas: pembagian kelompok kecil sesuai jumlah pokok 
bahasan, pilih ketua, sekretaris, dan lain-lain oleh dan dari anggota 
kelompok, bagi topik bahasan untuk kelompok dengan cara random, 
dengan cara yang menyenangkan. 
c) Kegiatan kelompok; mengumpulkan bacaan, melalui diskusi anggota 
kelompok bekerja/ belajar memahami materi, menuliskan hasil 
diskusi dalam OHP untuk persiapan presentasi. 
d) Presentasi dan diskusi pleno; masing-masing kelompok menyajikan 
hasil kerjanya dalam pleno kelas, guru sebagai moderator, lakukan 
diskusi, ambil kesimpulan sebagai hasil pembelajaran. 
e) Jenis data yang dikumpulkan; berupa makalah kelompok, lembar 
OHP hasil kerja kelompok, siswa yang aktif dalam diskusi, serta 
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hasil belajar yang dilaksanakan sebelum (pretes) dan setelah 
(postes) tindakan dilak- sanakan. 
4) Pengamatan/Observasi dan Pengumpulan Data 
Kegiatan pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, 
keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Pada tahapan ini, 
peneliti (atau guru apabila ia bertindak sebagai peneliti) melakukan 
pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan terjadi 
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini 
dilakukan dengan menggunakan format observasi/penilaian yang telah 
disusun. Sebagai contoh pada satu usulan PTK akan dikumpulkan data 
seperti: (a) skor tes essai; (b) skor kualitas (kualitatif) pelaksanaan 
diskusi dan jumlah pertanyaan dan jawaban yang terjadi selama proses 
pembelajaran; serta (c) hasil observasi dan catatan lapangan yang 
berkaitan dengan kegiatan siswa.  
Berdasarkan data-data yang akan dikumpulkan seperti di atas, maka 
akan dipakai instrumen; (a) soal tes yang berbentuk essai; (b) pedoman 
dan kriteria penilaian/skoring baik dari tes essai maupun untuk 
pertanyaan dari jawaban lisan selama diskusi; (c) lembar observasi 
guna memperoleh data aktivitas diskusi yang diskor dengan rubrik; dan 
(d) catatan lapangan. 
5) Refleksi 
Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan 
yang telah dilakukan, berdasar data yang telah terkumpul, dan 
kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan yang 
berikutnya. Alur Pelaksanaan PTK secara umum dapat dilihat pada 
bagan berikut : 
2. Menyusun Rencana PTK 
a. Proposal PTK 
117 
 
Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  J 
 
 
Dalam PTK kegiatan menyusun perencanaan tersebut disebut 
menyusun proposal. Namun pada umumnya proposal PTK sekurang-
kurangnya berisi tentang pokok-pokok sebagai berikut :  
 
Judul Penelitian ....................................... 
Peneliti ..................................................... 
 
Bab I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam latar belakang ini peneliti menjelaskan beberapa hal, yaitu (a) 
mengapa masalah yang diteliti itu penting, (b) kondisi yang 
diharapkan. (c) masalah yang akan diteliti merupakan masalah yang 
terjadi dalam PBM disertai data faktual dan diagnosisnya, (d) 
menyinggung teori yang melandasi diajukannya gagasan untuk 
memecahkan masalah, (e) apa yang membuat peneliti  merasa 
gelisah dan resah sekiranya masalahnya tidak detliti, (f) Gejala-gejala 
kesenjangan apa yang terdapat di lapangan sebagai dasar untuk 
memunculkan masalah (g) keuntungan dan kerugian apa yang  
mungkin akan terjadi jika masalah tersebut tidak diteliti (h) masalah 
yang akan diteliti merupakan masalah yang penting dan mendesak 
untuk dipecahkan, (i) dijelaskan pula tindakan yang akan dikenakan 
subjek pelaku tindakan. Perlu dijelaskan apa sebab tindakan itu paling 
tepat diberikan kepada subjek pelaku, dengan alasan yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dicari solusinya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan kegiatan mendeteksi, melacak, 
menjelaskan aspek permasalahan yang muncul dan berkaitan dari 
judul penelitian atau dengan masalah atau variabel yang akan diteliti. 
Identifikasi masalah bisa dilakukan dengan cara mendaftar sejumlah 
problem yang dihadapi atau dirasakan guru, kemudian menyaringnya 
hingga menemukan masalah yang paling mendesak. Setelah masalah 
ditemukan, selanjutnya menemukan akar masalah. Caranya yang 
paling mudah adalah  dengan mencari penyebab masalah tersebut. 
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Setelah ditemukan, peneliti harus mempunyai inisiatif atau ide 
cemerlang (mengajukan hipotesis tindakan) untuk mengatasi masalah 
tersebut. Ide atau inisiatif pemecahan masalah itulah yang kemudian 
diangkat menjadi judul penelitian. 
 
C. Rumusan Masalah. 
Rumusan masalah dalam PTK adalah beberapa pertanyaan yang 
akan terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Perumusan 
masalah dirumuskan dengan kalimat tanya dengan mengajukan 
alternatif  tindakan yang akan dilakukan. Perumusan masalah 
merupakan titik tolak bagi perumusan hipotesis nantinya.  
Contoh perumusan masalah:  
 Apakah penerapan pembelajaran model problem based learning 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 
mata pelajaran Biologi kelas X di SMK Bina Harapan ? 
D. Cara Memecahkan masalah  
Cara memecahkan masalah ditentukan berdasarkan pada akar 
penyebab masalah dalam bentuk tindakan secara jelas dan terarah.  
Contoh : Cara pemecahan masalah yang akan digunakan dalam PTK 
ini yaitu menggunakan metode pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Rumusan hipotesis tindakan berdasarkan pada cara memecahkan 
masalah yang akan digunakan dalam PTK, Contoh : Dengan 
diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan tipe Jigsaw  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi  
 
F. Tujuan PTK 
Tujuan penelitian harus sejalan dengan rumusan masalah, artinya 
tujuan penelitian hanya untuk menjawab rumusan masalah, tegasnya 
tujuan PTK adalah untuk mengatasi masalah yang dihadapi guru di 
dalam kelas. Contoh rumusan masalah tujuan penelitian Yang 
mengacu pada rumusan masalah:  
 Ingin mengetahui sejauh mana metode pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran Biologi siswa 
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G. Manfaat  Hasil   Penelitian 
Karena hakekat PTK adalah untuk meningkatkan proses dan hasil 
belajar siswa, hendaknya dalam mencantumkan manfaat penelitian 
lebih menitikberatkan pada apa yang akan diperoleh siswa setelah 
menggunakan hasil penelitian ini.  
 
BAB II.  Kajian  Pustaka 
Anda juga perlu membaca hasil penelitian terakhir oleh orang lain. Anda 
dapat mengambil manfaat dari pengalaman orang itu.  
Anda perlu merujuk pada teori yang dapat menjustifikasi tindakan yang 
akan Anda berikan juga perlu mengetahui penelitian-penelitian terakhir 
yang relevan dengan masalah PTK Anda. Urutan yang harus diuraikan 
hendaknya dmulai dengan konsep atau teori tentang variabel yang akan 
dipecahkan.  
BAB III. Metodologi Penelitian  
1. Setting Penelitian. 
Menggambarkan lokasi dan kelompok siswa atau subjek yang dikenai 
tindakan. Tidak ada sampel  populasi dalam PTK. Jadi satu kelas 
secara keseluruhan. 
2. Sasaran penelitian, adanya target bahwa akan terjadi perubahan 
melalui tindakan yang dilakukan guru.  
3. Rencana tindakan, yaitu gambaran riil secara detail mengenai rencana 
tindakan yang akan dilakukan peneliti.   
4. Teknik pengumpulan data, yaitu metode yang digunakan peneliti 
dalam merekam data (informasi) yang dibutuhkan. Secara umum, 
bagian ini menjelaskan tentang informasi yang menyangkut indikator 
yang terdapat dalam tindakan. 
5. Analisis data, yaitu analisis yang telah terkumpul guna mengetahui 
seberapa besar keberhasilan tindakan dalam penelitian untuk 
perbaikan belajar siswa.    
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Berdasarkan apa yang sudah Anda fahami dari modul pembelajaran 1 dan 
berdasarkan pengalaman selama Anda mengajar di sekolah, tentunya Anda 
memiliki masalah-masalah mengajar yang selama ini mengusik pikiran Anda, 
sehingga apabila masalah tersebut tidak segera diatasi maka akan menghambat 
proses belajar mengajar dikelas Anda. Dari banyak masalah mengajar yang 
Anda hadapi  dan  berbagai alternatif tindakan yang mungkin dapat mengatasi 
masalah tersebut,  cermati kegiatan berikut ini  : 
 Aktivitas Pembelajaran  1 
Ambil salah satu dari sekian banyak masalah yang menurut Anda paling penting 
dan sering terjadi saat Anda mengampu mata pelajaran di kelas dan diluar kelas.  
Analisislah masalah tersebut menggunakan “Lembar Kerja. 3.1 ” (lamp. 4) 
 
 Aktivitas Pembelajaran 2. 
Setelah Anda menentukan salah satu dari sekian banyak masalah yang Anda 
hadapi dan menentukan salah satu tindakan yang akan Anda ambil untuk 
mengatasi  masalah tersebut, buatlah rencana tindakan perbaikan pembelajaran 
dalam bentuk proposal penelitian tindakan kelas. Untuk mengerjakan tugas ini,  
Anda dapat menggunakan  “Lembar Kerja 3.2 “ (lamp. 5) 
 
 Aktivitas Pembelajaran 3. 
Untuk menindaklanjuti Proposal PTK yang telah Anda susun, selanjutnya 
Lakukan penelitian tindakan kelas berdasarkan permasalahan yang Anda miliki  
dan tindakan apa yang akan Anda lakukan untuk mengatasi masalah tersebut 
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran yang  
Anda  ampu. Gunakan pedoman pelaksanaan PTK pada Lampiran 6. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
LATIHAN PEMBELAJARAN 3 
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MATERI : Pelaksanaan PTK 
KEGIATAN : Curah pendapat dan diskusi prosedur pelaksanaan PTK 
 
Setelah mencermati materi pada modul PTK, berbagai sumber/referensi lainnya 
dan tayangan yang disampaikan fasilitator, tuliskan pemahaman Saudara 










1. Tiga hal penting dalam pelaksanaan PTK sebagai berikut. 
a) PTK adalah penelitian yang mengikutsertakan secara aktif peran 
guru dan siswa dalam berbagai tindakan. 
b) Kegiatan refleksi (perenungan, pemikiran, evaluasi) dilakukan 
berdasarkan pertimbangan rasional (menggunakan konsep teori) 
yang mantap dan valid guna melakukan perbaikan tindakan dalam 
upaya memecahkan masalah yang terjadi. 
c) Tindakan perbaikan terhadap situasi dan kondisi pembelajaran 
dilakukan dengan segera dan dilakukan secara praktis (dapat 
dilakukan dalam praktik pembelajaran). 
 
2. Prosedur pelaksanaan PTK meliputi: a) penetapan fokus permasalahan, 
b) perencanaan tindakan. c) pelaksanaan tindakan diikuti dengan 
1. Salah satu ciri penelitian tindakan kelas (PTK) adalah adanya siklus-
siklus kegiatan. Jelaskan langkah-langkah pokok kegiatan yang 
ditempuh pada siklus pertama dan siklus-siklus berikutnya 
 
 
3. Uraikan yang dimaksud dengan analisis masalah, tujuan analisis masalah 
dan kegunaan analisis masalah, dilihat dari segi kelayakannya? 
 
2. Tidak semua masalah dapat di -PTK- kan. Secara umum,jelaskan apa 
saja karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK? 
4. Buatlah dua contoh rumusan masalah yang mengandung tindakan 
alternatif yang ditempuh . 
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kegiatan observasi. d) refleksi : mencakup analisis, sintesis, dan 
penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. 
G. Umpan Balik 








1 Memperjelas fokus masalah dalam 




2 Merinci  rencana perbaikan 
pembelajaran untuk meningkatkan 




3 Menyusun rencana penelitian tindakn 
kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam 122ctua yang 
diampu Menguraikan prosedur 
pelaksanaan PTK untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mata 
pelajaran yang diampu 
  
 Melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kualitas 





Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas : 
Kegiatan Pembelajaran 1 
1. Refleksi yang dimaksud  adalah refleksi dalam pengertian introspeksi 
diri, seperti guru mengingat kembali apa saja tindakan yang telah 
dilakukan di dalam kelas, apa dampak dari tindakan tersebut, 
mengapa dampaknya menjadi demikian, dan lain sebagainya. 
 
2. Pertama; meminta peserta didik memberikan penilaian terhadap guru. 
Penilaian dilakukan dengan cara penulisan tertulis maupun lisan oleh 
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peserta didik kepada guru, berisi ungkapan kesan, pesan, harapan 
serta kritik membangun atas pembelajaran yang diterimanya.   
 
Kedua; berupa hasil pengamatan langsung yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran sejenis selaku pengamat saat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung 
3. Melakukan evaluasi diri merupakan aktivitas yang penting karena dua 
123ctual123. Pertama, ingin memperbaiki kualitas pengajaran kita. 
Kedua, tidak terlalu berharap banyak pada orang lain untuk mengamati 
proses pengajaran yang kita lakukan. Evaluasi diri merupakan bagian 
penting dalam aktivitas pembelajaran untuk memahami dan 123ctual 
makna terhadap proses dan hasil (perubahan) yang terjadi akibat 
adanya pengajaran yang kita lakukan. Hasil evaluasi diri digunakan 
untuk menetapkan langkah selanjutnya dalam upaya untuk 
menghasilkan perbaikan-perbaikan. 
4. Beberapa hal yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 
pelaksanaan pembelajaran : 
a. Bahasa yang digunakan oleh guru sukar untuk dimengerti,  
b. Guru kurang 123ctu menguasai kelas 
c. Cara mengajar Guru yang membosankan 
d. Guru kurang mampu memotivasi anak dalam belajar 
e. Guru kurang memahami anak didiknya di dalam menyerap 
pelajaran 
f. Guru kurang memahami kemampuan anak didiknya di dalam 
menyerap pelajaran 
g. Guru kurang disiplin dalam mengatur waktu. 
h. Guru enggan membuat persiapan tahapan proses belajar-mengajar 
i. Guru kurang menguasai materi, 
j. Guru kurang terampil mengajukan pertanyaan kepada murid, 
memberikan latihan soal atau kuis, sehingga murid kurang 
memahami tentang apa yang dimaksud oleh guru.  
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Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas : 
Kegiatan Pembelajaran  2 
1. Empat hal yang dapat dijadikan masalah dalam PTK yaitu (1) masalah 
yang barkaitan dengan pengelolaan kelas, (2) masalah proses belajar 
mengar, (3) masalah pengembangan atau pengunaan sumber-sumber 
belajar; (4) masalah yang berkaitan dengan wahana  
 
2. Langkah-langkah yang dapat dilakukan agar identifikasi masalah 
mengenai sasaran. : (1) Masalah harus rill. Masalah yang diangkat 
adalah masalah yang dapat dilihat, dirasakan, didengar, secara 
langsung oleh guru.; (2) Masalahnya harus problematik. Permasalahan 
yang bersifat problematik adalah maslah yang dapat dipecahkan oleh 
guru, mendapat dukungan literatur yang memadai, dan kewenangan 
mengatasinya secara penuh.; (3) Manfaatnya jelas. Hasil penelitian 
harus bermanfaat secara jelas; (4) Masalah harus fleksibel, yakni bisa 
diatasi dengan mempertimbangkan kemampuan peneliti, waktu, biaya, 
tenaga, sarana-prasarana, dan lain sebagainya.  
 
Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas : 
Kegiatan Pembelajaran  3 
1. Langkah-langkah pokok yang ditempuh pada siklus pertama dan siklus-
siklus berikutnya adalah :   
a. Perencanaan tindakan  
b. Pelaksanaan tindakan  
c. Pengumpulan data (pengamatan/observasi) 
d. Refleksi (analisis, dan interpretasi) 
2. Karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK, pertama, 
masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan fakta 
124ctual124 yang dirasakan dalam proses pembelajaran,Kedua, 
masalah tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikasi 
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125ctual-faktor penyebabnya,Ketiga; adanya kemungkinan untuk 
dicarikan 125ctual125iona solusi bagi masalah tersebut melalui 
tindakan nyata yang dapat dilakukan guru/peneliti. 
3. Analisis masalah adalah kajian terhadap permasalahan, dilihat dari segi 
kelayakannya. Tujuan Analisis masalah adalah untuk mengetahui proses 
tindak lanjut perbaikan atau pemecahan yang dibutuhkan 
Analisis masalah dipergunakan untuk merancang tindakan baik dalam 
bentuk spesifikasi tindakan, keterlibatan peneliti, waktu dalam satu siklus, 
125ctual125io keberhasilan, peningkatan sebagai dampak tindakan, dan 
hal-hal yang terkait lainnya dengan pemecahan yang diajukan 
4. Contoh rumusan masalah yang mengandung tindakan 125ctual125iona 
yang ditempuh : 
a. Apakah strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada proses 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?  
b. Apakah pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran?  
c. Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran? 
d. Apakah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS? 
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Untuk mengukur pemahaman Saudara tentang isi materi yang terdapat pada 
Modul Diklat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Kompetensi  
Pedagogik Guru Kejuruan ini, Saudara diminta menjawab soal-soal pertanyaan 
dibawah ini. Usahakan jangan melihat kunci jawaban terlebih dahulu sebelum 
Saudara benar-benar menjawab  seluruh soal evaluasi yang ada. 
Petunjuk  Pengisian Soal: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cara memberikan tanda 
silang (X) pada salah satu huruf jawaban ( a,b,c, atau d ) yang Saudara anggap 
paling “benar”.  
1. Refleksi dapat berarti bergerak mundur untuk merenungkan kembali apa 
yang sudah terjadi dan dilakukan. Dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru, kegiatan merefleksi pelaksanaan pembelajaran ini sangat 
penting untuk perbaikan proses pembelajaran ke depan. Waktu yang paling 
baik dilakukan guru untuk merefleksi hasil pelaksanaan pembelajaran adalah 
a. Di akhir pelaksanaan tatap muka 
b. Di akhir satu kompetensi   
c. Di akhir  semester    
d. Di akhir  tahun pelajaran   
 
2. Guru risau karena nilai  ulangan siswa pada pelajaran matematika selalu 
rendah, rata-rata kurang dari 50. Ini terjadi 126ctual setiap kali ulangan. Jika 
guru bertanya, siswa tampak ragu-ragu dan bingung. Kalau menjawab, 
jawabannya selalu salah. Contoh refleksi ini menunjukkan masalah yang 
dapat dikembangkan yang menjadi tanggung jawab guru dalam mengelola 
pembelajaran, yaitu yang berkaitan dengan: 
a. Pengelolaan kelas 
b. Proses belajar mengajar 
c. Pengembangan/penggunaan sumber belajar 
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3.  “Siswa tidak pernah mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah (PR).” Latar 
belakang atau penyebabnya, terdapat beberapa kemungkinan: 
1) Banyak menonton acara TV sehingga mengabaikan tugas belajar 
2) Tugas terlalu sulit bagi saya 
3) Terlalu banyak bermain sehingga kehabisan waktu untuk mengerjakan 
tugas sekolah.    
4) Tugas sekolah terlalu monoton dan tidak pernah dibahas bersama secara 
tuntas 
Mana dari ke empat  penyebab permasalahan di atas yang tidak mungkin 
dapat diatasi oleh guru dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK)? 
a. Penyebab 1 dan 4 
b. Penyebab 2 dan 3 
c. Penyebab 2 dan  4 
d. Penyebab 1 dan 3 
 
4. Mana diantara pernyataan dibawah ini yang menurut Saudara paling tepat 
untuk mendefinisikan istilah diagnosis  
a. diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan dengan meneliti latar belakang penyebabnya atau 
dengan cara menganalisis gejala-gejala yang tampak.  
b. Diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan meneliti latar belakang penyebabnya, atau dengan cara 
meminta siswa mengemukakan pendapatnya tentang bagaimana cara 
guru mengajar 
c. Diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan meneliti latar belakang, atau dengan cara pengamatan 
kelas oleh guru mata pelajaran sejenis. 
d. Diagnosis adalah penentuan jenis masalah atau kelainan atau 
ketidakmampuan meneliti latar belakang penyebabnya  atau dengan cara 
mengumpukan informasi dari lingkungan keluarga 
 
5. Dalam menilai sendiri keberhasilan pengajaran, kita membutuhkan informasi 
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan berhasil atau 
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tidaknya pengajaran yang telah kita lakukan. Informasi-informasi tersebut 
selanjutnya dianalisis. Urutan langkah-langkah analisis yang benar menurut 
Saudara adalah: 
1) menilai hasil-hasil pengukuran (tes atau non tes),  
2) 128ctual makna (pemaknaan) atas hasil analisis yang kita lakukan. 
3) menetapkan berhasil atau tidaknya aspek-aspek yang dinilai tersebut.  
4) memberikan penjelasan  
5) menetapkan tingkat keberhasilan dari masing-masing aspek penilaian  
6) menentukan 128ctual128i keberhasilan  
7) Memberikan kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal. 
 
a. 1, 3, 2, 4, 5, 6 ,7 
b. 1, 6, 2, 3, 4, 5, 7 
c. 1, 6, 5, 3, 4, 6, 7 
d. 1, 5, 6, 3, 2, 4, 7 
 
6. Salah satu jenis penilaian yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran 
yang berfungsi mengidentifikasi 128ctual-faktor Penyebab Kegagalan dan 
Pendukung Keberhasilan dalam Pembelajaran adalah : 
a. Penilaian formatif 
b. Penilaian sumatif 
c. Penilaian diagnostik 
d. Penilaian diri 
 
7. Agar identifikasi masalah mengenai sasaran, ada empat langkah yang dapat 
dilakukan.  Jika masalahnya demikian: “sebagian besar nilai Matematika 
siswa kelas X SMA “ Y ” dibawah standar kelulusan”,  Ini merupakan contoh 
masalah yang  menunjukkan bahwa : masalah tersebut : 
a. Rill 
b. problematik 
c. Manfaat jelas 
d. fleksibel 
8. Jika guru ingin meningkatkan sifat dan kepribadian siswa;  maka cara ini 
termasuk masalah yang berkaitan dengan : 
a. Pengelolaan kelas,  
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b. Pengembangan atau penggunaan sumber-sumber belajar 
c. Proses belajar mengajar 
d. Wahana peningkatan personal dan 129ctual129ional  
 
9. Dari judul-judul penelitian dibawah ini, manakah yang merupakan judul 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
a. Hubungan Antara Kemandirian Belajar Motivasi Berprestasi Dan 
Kemampuan Numerik Dengan Prestasi Belajar Matematika Pokok 
Bahasan Statitiska Siswa Kelas II Semester II SMK Negeri Se-Kec.... 
Kab... Tahun Ajaran  2013-2014 
b. Hubungan Antara Keterlibatan Orang Tua Dengan Prestasi Belajar 
Biologi Siswa Kelas I Cawu 3 Di SMK.....  Kabupaten .... Tahun Ajaran 
2013-2014  
c. Penggunaan Metode Drill Dalam Upaya Meningkatkan Prsetasi  Belajar 
Siswa Kelas X B – Pada Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan 
Persamaan Kuadrat Di SMK Negeri ....Semester I Tahun Pelajaran 2012-
2013 
d. Pengaruh Metode Ceramah Dan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar 
Siswa SMK  Kelas X  Se Kecamatan ..... 
 
10. Pemecahan  masalah dengan “ model tindakan tertentu yang merupakan 
suatu hal  baru yang  belum pernah dilakukan guru sebelumnya”  merupakan  
ketentuan yang berlaku  dalam memformulasikan suatu masalah.  Hal ini 
termasuk dalam ketentuan : 
a. Aspek substansi 
b. Aspek orosinalitas 
c. Aspek formulasi 
d. Aspek teknis 
 
11. Dari beberapa pengertian hpotesis dibawah ini, mana yang paling tepat 
menurut pendapat Saudara. 
a. Hipotesis dalam penelitian tindakan merupakan hipotesis pebedaan atau 
hubungan 




Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Keperawatan Grade  J 
c. Rumusan hipotesis tindakan memuat tindakan yang diusulkan untuk 
menghasilkan perbaikan yang diinginkan. 
d. Hipotesis tindakan merupakan dugaan sementara yang masih harus diuji 
kebenarannya melalui teori-teori.  
 
12. Rencana tindakan pada PTK merupakan tindakan pembelajaran kelas yang 
tersusun. Tahapan pada perencanaan  ini  terdiri atas kegiatan-kegiatan yang 
berurutan.  Urutan kegiatan yang benar adalah : 
a. 1) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban; 2) 
Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan; 3) 
Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan 
b. 1) Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan; 2) 
Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban; 3) 
Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan 
c. 1) Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan; 2) 
Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban; 3) 
Menentukan cara yang tepat untuk menguji hipotesis tindakan; 
d. 1)Mencari akar permasalahan; 2) Menetapkan cara yang akan dilakukan 
untuk menemukan jawaban; 3) Menentukan cara yang tepat untuk 
menguji hipotesis tindakan; 
 
13. Hasil analisis kekuatan dan kelemahan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dapat digunakan guru untuk .... 
a. mempertahankan kebiasaan mengajar karena sudah lama dan banyak 
berpengalaman 
b. mengusulkan penyediaan media mengajar yang canggih untuk 
meningkatkan pembelajaran 
c. merancang ulang rancangan pembelajaran yang berdasarkan analisis 
terbukti memiliki kelemahan  
d. memberikan latihan tambahan berupa tes untuk para siswa 
 
13. Tahap perencanaan pada siklus I  intinya adalah identifikasi masalah dan 
penetapan alternative pemecahan masalah. Berikut ini yang bukan 
merupakan kegiatan pada tahap tersebut adalah… 
a. Melakukan observasi dengan menggunakan format observasi 
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b. Menyusun dan mengembangkan scenario pembelajaran 
c. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM 
d. Mengembangkan format evaluasi dan observasi 
 
14. Manfaat yang didapat dengan dilakukannya PTK adalah 
a. Guru dapat berkembang dan meningkatkan kinerjanya secara 
131ctual131ional, karena guru dapat menilai, merefleksi diri, dan mampu 
memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya 
b. Guru dapat bertindak sebagai praktisi dan merasa puas terhadap apa 
yang dikerjakan atau diajarkan di kelas  
c. Guru dapat bertindak sebagai penilai pembelajaran yang dilakukan 
didalam maupun diluar kelas 
d. Guru dapat melakukan evaluasi siswa dan menganalisis cara belajar 
siswa dan mengembangkan cara penilaian pembelajaran 
 
Kunci Jawaban Evaluasi  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 










anyak jalan yang dapat ditempuh para pendidik/guru dan tenaga 
kependidikan dalam mengembangkan profesinya, setidaknya ada lima 
cara dan salah satunya adalah kegiatan penulisan  karya tulis ilmiah 
(KTI). Sedangkan penelitian merupakan salah satu dari kegiatan penulisan KTI. 
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian dari berbagai 
jenis penelitian yang ada, seperti penelitian eksperimen dan penelitian kualitatif. 
Namun PTK merupakan jenis penelitian yang paling tepat dan strategis untuk 
perbaikan  proses pembelajaran yang permasalahannya banyak dialami oleh 
tenaga pendidik dan kependidikan. Oleh karena itu jenis penelitian ini sangat 
tepat untuk dipahami dan diaplikasikan dalam  upaya mengatasi masalah yang 
relevan, yang ke sehariannya tidak lepas dari masalah di kelas atau proses 
pembelajaran 
Dengan membiasakan diri merespons permasalahan 132ctual di 
kelas/lingkungan kerja dan adanya upaya untuk mengatasinya, niscaya akan 
mampu meningkatkan kualitas pendidikan, dan profesionalisme pendidik dan 










































 yang biasa saja 
 
1.penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti 
(memeriksa) gejala-gejalanya; 2. penentuan jenis 
masalah atau kelainan atau ketidakmampuan dengan 
meneliti latar belakang penyebabnya 
kenyataan nyata 
kondisi yang diharapkan 
 
berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoleh dari 
penemuan, percobaan, pengamatan yang telah 
dilakukan) 
 
penilaian secara profesional 
 
 






menurut cara yang semestinya; berlaku; sahih: tes 
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Lembar Pengamatan Proses Belajar Mengajar 
 
Nama Guru : ......................................................................... 
Tahun Pelajaran : ......................................................................... 
Kelas/semester : ......................................................................... 




















1 Apersepsi      
2 Penjelasan materi      
3 Penjelasan metode 
pembelajaran 
     
4 Teknik pembagian 
kelompok 
     
5 Penguasaan kelas      
6 Penggunaan media      
7 Suara      
8 Pengelolaan kegiatan 
diskusi 
     
9 Bimbingan kepada 
kelompok 
     
10 Pengelolaan kegiatan 
diskusi 
     
11 Pemberian pertanyaan/kuis      
12 Kemampuan melakukan 
evaluasi 
     
13 Memberikan penghargaan 
individu dan kelompok 
     
14 Menentukan nilai individu 
dan kelompok 
     
15 Menyimpulkan materi 
pembelajaran 
     
16 Menutup pembelajaran      
17 Menyimpulkan materi 
pembelajaran 
     
18 Menutup pembelajaran      
 
      Pengamat  
      (                                             ) 
LK – 1.1 
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Lamp. 2 
 
Lembar Pengamatan Kesesuaian  Mengajar 
Nama Guru : ......................................................................... 
Tahun Pelajaran : ......................................................................... 
Kelas/semester : ......................................................................... 









































     
         
Pengamat 




LK – 1.2 
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Lamp. 4 



































































 PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
Judul Penelitian ....................................... 
Peneliti ..................................................... 
 
Bab I. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
2. Identifikasi Masalah 
3. Rumusan Masalah 
4. Cara Memecahkan Masalah 
5. Hipotesis Tindakan  
6. Tujuan PTK 
7. Manfaat Hasil Penelitian 
 
Bab II. Kajian Pustaka 
 
Bab III. Metodologi Penelitian 
1. Setting Penelitian 
2. Sasaran Penelitian 
3. Rencana Tindakan 
4. Teknik Pengumpulan Data 
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Lampiran 6.  
PEDOMAN PENYUSUNAN PTK 
No KEGIATAN Cek 
 RENCANA PTK   
1 Identifikasi masalah dan alternatif pemecahan masalah  
2 Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM  
3 Menentukan Pokok Bahasan  
4 Mengembangkan skenario pembelajaran  
5 Menyusun LKS  
6 Menyiapkan sumber belajar  
7 Mengembangkan format evaluasi  
8 Mengembangkan format observasi pembelajaran  
9 Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan  
 Kegiatan Siklus 1  
 A.Perencanaan  
1 Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam PBM  
2 Menentukan pokok bahasan  
3 Mengembangkan skenario pembelajaran  
4 Menyiapkan sumber belajar  
5 Mengembangkan format evaluasi  
6 Mengembangkan format evaluasi pembelajaran  
 B. Tindakan  
1 Menerapkan tindakan mengacu kepada skenario pembelajaran  
 C.Pengamatan  
1 Melakukan observasi dengan memakai format observasi 
 
 
2 Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format  
 D.Refleksi  
1 melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi evaluasi 
mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan 
 
2 melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasitentang scenario 
pembelajaran, dan lain-lain 
 
 
3 memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk 
digunakan pada siklus berikutnya 
 
4 evaluasi tindakan 1  
 Kegiatan Siklus 2  
 A. Perencanaan  
1 Identifikasi masalah dan penetapan alternative pemecahan masalah  
2 Pengembangan program tindakan II  
 B. Tindakan  
 Pelaksanaan program tindakan II  
 C.Pengamatan  
 Pengumpulan dan analisis data tindakan II  
 D.Refleksi  
 Evaluasi Tindakan II  
 Siklus-siklus berikutnya  
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